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BAB I
PENGANTAR

A.Pengertian Pengukuran Psikologi

Pengukuran adalah bagian esensial kegiatan keilmuan. Psikologi
sebagai cabang ilmu pengetahuan yang relatif lebih muda harus banyak
berbuat dalam hal pengukuran ini agar eksistensinya, baik dilihat dari
segi teori maupun aplikasi makin mantap. IImu pengukuran
(measurement) merupakan cabang dari ilmu statistika terapan yang
bertujuan membangun dasar-dasar pengembangan tes yang lebih baik
sehingga dapat menghasilkan tes yang berfungsi secara optimal, valid,
dan reliable. Dasar-dasar pengembangan tes tersebut dibangun di atas
model-model matematika yang secara berkesinambungan terus diuji
kelayakannya oleh ilmu psikometri.

Pengukuran itu sendiri, dapat didefinisikan sebagai “measurement
is the assignment of numerals to object or events according to rules” (Steven,
1946). Atau disebut juga “measurement is rules for assigning numbers to
objects in such a way as to represent quantities of attributes” (Nunnaly, 1970).
Pengukuran adalah suatu prosedur pemberian angka (kuantifikasi)
terhadap atribut atau variable sepanjang suatu kontinum. Secara garis
besar kontinum dibagi menjadi dua bagian, yaitu kontinum fisik dan
kontinum psikologis. Kontinum fisik adalah suatu kontinum pengukuran
yang menggunakan skala fisik. Pengukuran yang menggunakan skala
tisik akan menghasilkan kontinum-kontinum seperti: kontinum berat,
kontinum kecepatan, dan kontinum tinggi dan lain sebagainya.
Sedangkan kontinum psikologis adalah kontinum pengukuran yang

menggunakan skala psikologis.



Secara operasional, pengukuran merupakan suatu prosedur
perbandingan antara atribut yang hendak diukur dengan alat ukurnya.
Karakteristik pengukuran yang pertama adalah sebagai berikut: (1)
merupakan perbandingan antara atribut yang diukur dengan alat
ukurnya; (2) hasilnya dinyatakan secara kuantitatif; dan (3) hasilnya
bersifat deskriptif. Misalnya, kuantifikasi tinggi badan dilakukan dengan
membandingkan tinggi (badan) sebagai atribut fisik dengan meteran
sebagai alat ukur. Oleh karena itu pada karakteristik pertama disebutkan
bahwa yang dibandingkan adalah atribut. Artinya, apa yang diukur
adalah atribut atau dimensi dari sesuatu, bukan sesuatu itu sendiri.
Sebaga contoh kita tidak dapat mengukur sebuah meja karena yang kita
ukur bukanlah meja sebagai benda melainkan dimensi meja, semisal
panjang atau lebarnya. Kita tidak pula dapat mengukur manusia karena
yang dapat kita ukur adalah atribut manusianya semisal intelegensi atau
prestasinya. Pengertian ini membawa makna bahwa: (1) benda atau
manusia yang dimensinya diukur merupakan subjek pengukuran, bukan
objek; dan (2) kita hanya akan mengetahui alat ukurnya apabila
atributyang hendak diukur telah diketahui lebih dahulu.

Karakteristik pengukuran yang kedua adalah sifat yang kuantitatif.
Kuantitatif berarti berwujud angka (numeric). Hal ini adalah selalu benar
dalam setiap pengukuran. Suatu proses pengukuran akan dinyatakan
selesai apabila hasilnya telah diwujudkan dalam bentuk angka yang
biasanya dalam pengukuran fisik disertai oleh satuan ukurnya yang
sesuai. Pada pengukuran panjang, akan berwujud angka semisal 25 cm
atau 50 m. Pada pengukuran volume hasilnya berwujud angka semisal
360 cm atau 151. Begitu pula dalam pengukuran aspek nonfisik atau aspek

psikologis akan kita temui hasil pengukuran yang berupa angka



kecepatan dan ketelitian sebesar 56 misalnya, atau angka penilaian
kecerdasan setinggi 120.

Karakteristik pengukuran yang ketiga adalah sifat hasilnya yang
deskriptif, artinya hanya sebatas memberikan angka yang tidak
diinterpretasikan lebih jauh. Hasil ukur terhdap luas terhadap luas meja
adalah 240 cm tidak diikuti oleh keterangan bahwa 240 cm tersebut adalah
sedang, luas, atu sangat luas. Dalam berbagai kasus, pengukuran atribut
tidak dapat dilakukan secara langsung dikarenakan atribut yang hendak
diukur bukan merupakan atribut dasar melainkan berupa atribut derivasi,
yaitu atribut yang diperoleh dari turunan atribut-atribut lainnya. Sebagai
contoh, atribut luas sebuah bidang datar tidak dapat diukur langsung
karena tidak memiliki alat pengukur luas, oleh karena itu ukuran luas
hanya dapat diperoleh dari derivasi ukuran atribut panjang dan ukuran
atribut lebar. Misalnya untuk bidang datar berbentuk empat persegi
panjang ukuran luas diperoleh dari L= px1 sedangkan untuk sebuah
lingkaran ukuran luas diperoleh dari L=2nr. Demikian pula halnya untuk
atribut kecepatan (walaupun kita telah lama mengenal speedo meter)
pada dasarnya tetap merupakan turunan dari ukuran atribut jarak dan
ukuran atribut waktu.

Sedangkan yang dimaksud dengan pengukuran psikologi adalah
pengukuran aspek-aspek tingkah laku yang nampak, yang dianggap
mencerminkan prestasi, bakat, sikap dan aspek-aspek kepribadian yang
lain. Pengukuran psikologi merupakan pengukuran dengan obyek
psikologis tertentu. Objek pengukuran psikologi disebut sebagai
psychological attributes atau psychological traits, yaitu ciri yang mewarnai
atau melandasi perilaku. Perilaku sendiri merupakan ungkapan atau

ekspresi dari ciri tersebut, yang dapat diobservasi. Namun tidak semua



hal yang psikologis dapat diobservasi. Oleh karena itu dibutuhkan
indikator-indikator yang memberikan tanda tentang derajat perilaku yang
diukur. Agar indikator-indikator tersebut dapat didefinisikan dengan
lebih tepat, dibutuhkan psychological attributes/traits yang disebut konstruk
(construct).

Konstruk adalah konsep hipotesis yang digunakan oleh para ahli
yang berusaha membangun teori untuk menjelaskan tingkah laku.
Indikator dari suatu konstruk psikologis diperoleh melalui berbagai
sumber seperti hasil-hasil penelitian, teori, observasi, wawancara, elisitasi
(terutama untuk konstruk sikap); lalu dinyatakan dalam definisi
operasional. Kegiatan pengukuran psikologis sering disebut juga tes. Tes
adalah kegiatan mengamati atau mengumpulkan sampel tingkah laku
yang dimiliki individu secara sistematis dan terstandar.

Disebut “sampel tingkah laku”, karena tes hanya mendapatkan
data pada waktu tertentu serta dalam kondisi dan konteks tertentu.
Artinya, pada saat tes berlangsung, diharapkan data yang diperoleh
merupakan representasi dari tingkah laku yang diukur secara
keseluruhan. Konsekuensi dari pemahaman ini antara lain: (1) terkadang
hasil tes tidak menggambarkan kondisi pisikologis individu [yang diukur]
yang sebenarnya; (2) hasil tes sangat dipengaruhi oleh faktor situasional
seperti kecemasan akan suasana tes itu sendiri, kesehatan, keberadaan
lingkungan fisik (misalnya suasana bising, ramai, panas dan sebagainya);
(3) hasil tes yang diambil pada suatu saat, belum tentu akan sama jika tes
dilakukan lagi pada beberapa waktu kemudian (walaupun ini merupakan
isu reliabililtas); dan (4) hasil tes belum tentu menggambarkan kondisi

psikologis individu dalam segala konteks.



Pada dasarny tes terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) maximum
performance test (mengukur kemampuan maksimal individu); dan (2)
typical performance test (mengukur aspek tertentu seperti perasaan, sikap,
minat, atau reaksi-reaksi situasional individu, pengukuran ini sering

disebut sebagai inventory test.

B. Sejarah Perkembangan Pengukuran Psikologi
Pada awalnya, pengukuran psikologi umumnya di pengaruhi
oleh ilmu fisiologi dan fisika. Oleh karena itu tidak mengherankan jika
pengukuran dalam ilmu ini mempengaruhi juga pengukuran dalam
psikologi. Karya-karya tokoh dalam bidang psikofisika umumnya mencari
hukum-hukum umum (generalisasi). Baru kemudian, terutama karena
pengaruh Galton, gerakan “testing” yang mengutamakan ciri-ciri

individual menjadi berkembang.
1. Kontribusi Psikofisika

Psikofisika dianggap suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari hubungan kuantitatif antara kejadian-kejadian fisik dan
kejadian-kejadian psikologis. Dalam arti luas yang dipelajari adalah
hubungan antara stimulus dan respon. Seperti telah disebutkan di atas
upaya mereka adalah untuk menemukan hokum-hukum umum,
seperti misalnya hukum Weber dan Fechner tentang nisbah
pertambahan perangsang menimbulkan pertambahan respon
(sensasi). Dalam psikofisika modern, kontribusi Thurstone mengenai
“low of comparative judgment” merupakan model yang sangat
berharga bagi pengembangan skala-sakala psikologi yang lebih
kemudian. Aplikasinya langsung adalah penerapan metode

perbandingan-pasangan (paired-comparison,).



2. Kontribusi Francis Galton

Sir Francis Galton adalah seorang ahli biologi yang berminat
pada factor hereditas manusia. Dia meneliti dan ingin mengetahui
secara luas kesamaan orang-orang dalam satu keluarga, dan
perbedaan orang-orang yang tidak satu keluarga. Untuk itu, dia
mendirikan  laboratorium  antropometri guna  melakukan
pengukuran cirri-ciri fisiologis, misalnya ketajaman pendengaran,
ketajaman penglihatan, kekuatan otot, waktu reaki dan lain-lain
fungsi sensorimotor yang sederhana, serta fungsi kinestetik. Galton
yakin bahwa ketajaman sensoris bersangkutan dengan kemampuan
intelektual orang.

Galton juga merintis penerapan metode “rating” dan
kuesioner. Kontribusi Galton yang lain adalah upayanya
mengembangkan metode-metode statistic guna menganalisis data
mengenai perbedaan-perbedaan individual. Upaya ini dilanjutkan
oleh murid-muridnya di antara mereka itu kemudian menjadi sangat
terkenal adalah Karl Pearson.

3. Awal Gerakan Testing Psikologi

Orang yang dianggap mempunyai kontribusi pening dalam
gerakan testing psikologi adalah seorang ahli psikologi Amerika,
James McKeen Cattell. Disertasinya di Universitas Leipzig mengenai
perbedaan individual dalam waktu reaksi. Dia sempat kontak
dengan Galton sehingga minatnya terhadap perbedaan individual
semakin kuat. Dia sependapat dengan Galton bahwa ukuran fungsi
intelektual dapat dicapai melalui tes diskriminasi sensoris dan waktu

reaksi.



Tes yang dikembangkan di Eropa pada akhir abad XIX
cenderung meliputi fungsi yang lebih kompleks. Salah satu
contohnya adalah tes Kraepelin. Tes Kraepelin berupa penggunaan
operasi-operasi arithmatik yang sederhana dirancang untuk
mengukur pengaruh latihan, ingatan dan kerentanan terhadap
kelelahan dan distraksi. Awalnya tes ini dirancang untuk mengukur
karakteristik pasien-pasien psikiatris. Oehr, mahasiswa kraepelin,
menyusun tes persepsi, ingatan, asosiasi dan fungsi motorik guna
meneliti  interrelasi =~ fungsi-fungsi  psikologis. = Ebbinghaus
mengembangkan tes komputasi aritmatik, luas ingatan, dan
pelengkapan kalimat.

Dalam pada itu, di Prancis, Binet dan Henri mengajukan
kritik terhadap tes yang ada dewasa itu terlalu sensoris,
berkonsentrasi pada kemampuan khusus. Mereka menyatakan
bahwa dalam pengukuran fungsi-fungsi yang lebih kompleks,
presisi kurang perlu karena perbedaan individual dalam fungsi yang
lebih besar. Yang perlukan adalah tes yang mengukur fungsi yang
lebih luas, seperti ingatan, imajinasi, perhatian, pemahaman,
kerentanan terhadap sugesti, apresiasi estetik, dan lain-lain. Gagasan
inilah yang akhirnya menuntun dikembangkannya tes Binet, yang
kemudian menjadi sangat terkenal.

. Binet dan tes intelegensi

Seperti penjelasan diatas, Binet menyusun alat tes. Tes yang
disusun oleh Binet dan Simon tahun 1905 disebut menghasilkan
skala Binet-Simon. Skala ini terkenal dengan nama skala 1905. Skala
ini pada awalnya untuk mengukur dan mengidentifikasi anak-anak

yang terbelakang agar mereka mendapatkan pendidikan yang



memadai. Skala ini terdiri dari 30 soal disusun dari yang paling
mudah ke yang paling sukar.

Pada skala versi kedua tahun 1908, jumlah soal ditambah.
Soal-soal itu dikelomokkan menurut jenajng umur berdasar atas
kinerja 300 orang anak normal berumur 3 sampai 13 tahun. Skor
seorang anak pada seluruh perangkat tes dapat dinyatakan sebagai
jenjang mental (mental level) sesuai dengan umur normal yang setara
dengan kinerja anak yang bersangkutan. Dalam berbagai adaptasi
dan terjemahan istilah jenjang mental diganti dengan umur mental
(mental age), dan istilah inilah yang kemudian menjadi popular.

Revisi skala ketiga skala Binet-Simon diterbitkan tahun 1911,
beberapa bulan setelah Binet meninggal mendadak. Pada tahun
1912, dalam Kongres Psikologi Internasional di Genewa, William
Stern, seorang ahli psikologi Jerman, mengusulkan konsep koefisien
Intelegensi yaitu IQ = MA/CA. Konsep ini yang dipakai dalam skala
Binet yang direvisi di Universitas Stanford, yang terkenal dengan
nama Skala Stanford-Binet yang diterbitkan tahun 1916, kemudian
revisinya tahun 1937 dan revisi selanjutnya tahun 1960. Skala
Stanford-Binet inilah yang selanjutnya diadaptasikan kedalam
berbagai bahasa dan digunakan secara luas dimana-mana. Kecuali
itu skalaStanford-Binet juga menjadi model Pengembangan berbagai
tes intelegensi lain.

. Testing Kelompok

Tes Binet yang dijelaskan diatas adalah merupakan tes
individual, artinya tes yang harus diberikan per orang. Karena
kebutuhan yang makin mendesak, maka dikembangkanlah tes

kelompok. Hal ini di latar belakangi pada saat perang dunia I,



kebutuhan akan tes kelompok ini sangat dibutuhkan untuk tes calon
tentara. Maka, komite psikologi yang diketuai Robert M. Yankes,
menyusun instrumen yang dapat mengklasifikasi individu tetapi
diberikan secara kelompok. Dalam konteks semacam ini, tes
intelgensi kelompok yang pertama dikembangkan. Di dlam tugas ini
para ahli psikologi militer menghimpun semua tes yang ada,
terutama tes intelegensi kelompok kaya Otis yang belum
dipublikasikan. Tes itu di susun Otis waktu dia menjadi mahasiswa
Terman di Stanford. Dalam karya Otis itulah format pilihan ganda
dan lain-lain format tes objektif mulai digunakan.

Tes yang dikembangkan oleh ahli psikologi dalam militer itu
kemudian terkenal dengan nama Army Alpha dan Army Beta.
Setelah perang berakhir maka tes-tes tersebut dilepaskan untuk
umum. Dan ini lalu mendorong pengembangan dan penggunaan tes
kelompok secara luas. Karena optimisme yang berlebihan, maka
penggunaan tes kelompok itu seringkali didasarkan pada sikap naif,
dan ini ternyata merugikan perkembangan testing psikologi.

. Pengukuran Potensial Intelektual

Walaupun tes intelegensi dirancang untuk fungsi-fungsi
intelektual yang luas ragamnya guna mengestimasikan taraf
intelektual umum individu, namun segera nyata bahwa liputan tes
intelegensi itu sangat terbatas. Tidak semua fungsi penting tercakup.
Dalam kenyataannya kebanyakan tes intelegensi terutama
mengukur kemampuan verbal, dan dalam kada lebih sedikit
kemampuan menangani relasi-relasi numeric, simbolik dan abstrak.
Didalam praktek diperlukan instrument yang dapat mengukur

kemampuan-keampuan khusus, misalnya kemampuan mekanik,
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kemampuan klrikal, bahkan bakat music. Karena desakan kebutuhan
praktis dalam berbagai bidang misalnya dalam bidang bimbingan
dan konseling, dalam pemilihan program studi, dalam penempatan
karyawan, dalam analisis klinis, dan sebagainya, maka upaya
pengembangan tes potensial individu khusus itu dilakukan. Dalam
pada itu dapat dimamfaatkannya metode analisis factor
mempercepat laju upaya ini. Hal lain yang perlu dicatat adalah
kontribusi pada psikolog militer Amerika selama Perang Dunia II
Kebanyakan penelitian di kalangan militer didasarkan pada analisis
faktor dan diarahkan kepada pengembangan multiple aptitude test
batteries.
. Tes Hasil Belajar

Pada waktu para ahli psikolog sibuk mengembangkan tes
intelegensi dan tes potensial khusus, ujian-ujian tradisional di
sekolah-sekolah mengalami perbaikan teknis. Terjadi pergeseran
dari bentuk esai ke ujian tes objektif. Pelopor perubahan ini adalah
penerbitan The Achievement Test pada tahun 1923. Dengan tes ini
dapat dibuat perbandingan beberapa sekolah pada sejumlah mata
pelajaran dengan menggunakan satu norma. Karakteristik yang
demikian itu merupakan penerapan tes hasil belajar baku yang
berlaku sampai sekarang.
. Tes Proyektif

Pada awal abad XX kelompok psikiater dan psikolog yang
berlatar belakang Psikologi Dalam di Eropa berupaya
mengembangkan instrument yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan isi batin yang tidak disadari. Seperti telah

diketahui, bahwa dalam Psikologi Dalam (terutama aliran Freudian
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dan Jungian) ada kelompok proyeksi sebagai salah satu bentuk
mekanisme pertahanan. Dalam mekanisme pertahanan individu
secara tidak sengaja menempatkan isi batin sendiri pada objek di
luar dirinya dan menghayatinya sebagai karakteristik objek yang
diluar dirinya itu. Berdasar atas konsep inilah tes proyeksi itu
disusun.

Pelopor upaya ini adalah Herman Rorschach, seorang
psikiater dari Swiss. Selama 10 tahun (1912-1922) Herman Rorschach
mencobakan sejumlah besar gambar-gambar tak berstruktur untuk
mengungkapkan isi batin tertekan pada pasiens-pasiennya. Dari
sejumlah besar gambar-gambar tersebut akhirnya dipilih 10 gambar
yang dibakukan, dan perangkat inilah yang kemudian terkenal
dengan nama Tes Rorschach. Setelah itu sejumlah upaya dilakukan
untuk mengembangkan tes proyektif yang lain, dan hasilnya antara
lain Holtzman Inkbold Technique, Themaatic Apperception Test, Tes

Rumah Pohon dan Orang, Tes Szondi, dan yang sejenisnya.
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BAB II
SKALA PSIKOLOGI SEBAGAI ALAT UKUR

A.Pengertian Skala Psikologi sebaga Alat Ukur

Pengukuran merupakan proses kuantifikasi suatu atribut.
Pengukuran yang diharapkan akan menghasilkan data yang valid harus
dilakukan secara sistematis. Berbagai alat ukur telah berhasil diciptakan
untuk melakukan pengukuran atribut dalam bidang fisik seperti berat
badan, luas bidang datar, dsb. Namun, pengukuran dalam bidang non-
tisik, khusunya dalam bidang psikologi, masih dalam perkembangan
mungin belum pernah mencapai kesempurnaannya. Beberapa tes dan
skala psikologi standar dan yang telah terstandarkan kualitasnya belum
dapat dikatakan optimal. Sebab masih terus berkembang seiring dengan
pesatnya teori pengukuran, hal ini memungkinkan kita untuk
meningkatkan usaha guna mencapai keberhasilan dalam penyusunan dan
pengembangan alat-alat ukur psikologi yang lebih berkualitas.

Ada beberapa alasan pengukuran psikologis sangat sukar atau
bahkan mungkin tidak akan pernah dapat dilakukan dengan validitas,
reliabilitas dan objektivitas yang tinggi, antara lain :

1. Atribut psikologi bersifat latent atau tidak tampak, oleh sebab itu,
apa yang kita miliki bersifat konstrak yang tidak akan dapat diukur
secara langsung. Dan batasan konstrak psikologis tidak dapat dibuat
dengan akuransi yang tinggi serta tidak menutup kemungkinan
terjadinya tumpang tindih (overlapping) dengan konsep atribut lain.
Di samping itu, konstrak psikologis tidak mudah pula untuk

dioperasionalkan.
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Item-item dalam skala psikologis didasari oleh indikator-indikator
perilaku yang jumlahnya terbatas.

Respon yang diberikan oleh subjek sedikit-banyak dipengaruhi oleh
variabel-variabel tidak relevan seperti suasana hati subjek, kondisi
dan situasi di sekitar, kesalahan prosedur administrasi, dan
sebagainya.

Atribut psikologis yang terdapat dalam diri manusia stabilitasnya
tidak tinggi. Banyak yang gampang berubah sejalan dengan waktu
dan situasi.

Interpretasi terhadap hasil ukur psikologi hanya dapat dilakukan
secara normatif. Dalam istilah pengukuran, bahwa dalam
pengukuran psikologi lebih banyak sumber error.

Keterbatasan-keterbatasan pengukuran dalam bidang psikologi

inilah yang menjadikan prosedur konstruksi skala-skala psikologi lebih

rumit. Menurut Syaifuddin Azwar (2005: 3-4), skala psikologi sebagai alat

ukur yang memiliki karakteristik khusus, yaitu sebagai berikut:

1.

Skala psikologi cenderung digunakan untuk mengukur aspek bukan
kognitif melainkan aspek afektif.

Stimulus skala psikologi berupa pertanyaan atau pernyataan yang
tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan
mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
Jawaban/opsi dalam tiap itemnya lebih bersifat proyektif yaitu
mencerminkan kepribadian, sikap, dan kecenderungan perilaku
responden.

Selalu berisi banyak item berkenaan dengan atribut yang diukur.
Respon subyek/responden tidak diklasifikasikan sebagai jawaban

, o . .
“benar” atau “salah”, semua jawaban dianggap benar sepanjan
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sesuai keadaan yang sebenarnya, jawaban yang berbeda
diinterpretasikan berbeda pula.

Menurut Cronbach (1970), karakteristik skala psikologis di atas
tersebut sebagai ciri pengukuran terhadap performansi tipikal (typical
performance), yaitu performansi yang menjadi karakter tipikal seseorang
dan cenderung di munculkan secara sadar atau tidak sadar dalam bentuk
respon terhadap situasi-situasi tertentu yang sedang dihadapi. Dalam
penerapan psikodiagnostika, skala-skala performansi tipikal digunakan
untuk mengungkapkan aspek-aspek afektif seperti minat, sikap, dan
berbagai variable kepribadian lain, semisal agresivitas, self-esteem, locus of
control, motivasi belajar, kepemimpinan, dan sebagainya. Skala psikologi
biasanya juga digunakan untuk mengungkapkan konstrak atau konsep
psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu seperti:
tendensi agresifitas, sikap terhadap sesuatu, self esteem, kecemasan,

persepsi, dan motivasi.

B. Faktor-Faktor yang Melemahkan Validitas Alat Ukur Psikologi
Validitas adalah karakteristik utama yang harus dimiliki oleh
setiap skala/alat ukur. Sehingga suatu skala berguna atau tidak ditentukan
oleh tingkat validitasnya. Dalam rangka itu perancang skala harus
mengetahui beberapa faktor yang dapat mengancam validitas skala

psikologi, antara lain:
1. Identifikasi kawasan ukur yang tidak cukup jelas

Untuk mengukur “sesuatu” maka sesuatu itu harus dikenali
terlebih dahulu dengan baik. Apabila atribut psikologi sebagai
tujuan pengukuran tidak diidentifikasi dengan benar maka akan

terjadi kekaburan. Kekaburan ini disebabkan perancang skala tidak
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mengenali dengan baik batas-batas atau definisi yang tepat
mengenai kawasan (domain) atribut yang hendak diukur.
Ketidaktepatan identifikasi kawasan ukur dapat pula menyebabkan
skala menjadi tidak cukup komprehensif daalam mengungkapkan
atribut yang dikehendaki.
. Operasionalisasi konsep yang tidak tepat

Kejelasan konsep mengenai atribut yang hendak diukur
memungkinkan perumusan indikator-indikator perilaku yang
menunjukkan ada tidaknya atribut yang bersangkutan. Rumusan
indikator perilaku berangkat dari operasionalisasi konsep teoritik
mengenai komponen-komponen atau dimensi-dimensi atribut yang
bersangkutan menjadi rumusan yang terukur (measurable). Namun,
jika rumusan tersebut tidak operasional atau pun masih mempunyai
penafsiran ganda akan menimbulkan item-item yang tidak valid,
sehingga menghasilkan skala yang tidak valid pula.
. Penulisan item yang tidak mengikuti kaidah

Item-item yang maksudnya sukar dimengerti oleh
responden karena terlalu panjang ataupun susunan tata bahasnya
yang kurang tepat sehingga mendorong responden memilih jawaban
tertentu saja, yang memancing reaksi negatif dari responden, yang
mengandung muatan social desirability tinggi, dan yang memiliki
cacat semacamnya dihasilkan dari proses penulisan item yang tidak
sesuai dengan kaidah-kaidah standar. Item seperti itu tidak akan
berfungsi sebagaimana yang diharapkan.
. Administrasi skala yang tidak berhati-hati
Skala yang isinya sudah dirancang dengan baik dan item

yang ditulis sudah sesuai dengan kaidah, namun diadministrasikan
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pada responden dengan sembarangan tidak akan menghasilkan data
yang valid mengenai keadaan responden.

Beberapa kehati-hatian administrasi ini, antara lain sebagai
berikut:
a. Kondisi penampilan skala (validitas tampang)

Skala psikologi bukan sekedar kumpulan item-item yang
diberkas menjadi satu. Melainkan dari segi penampilan, skala
psikologi harus dikemas dalam bentuk yang berwibawa sehingga
mampu menimbulkan respek dan apresiasi dari responden.
Sekalipun tetap tampil sederhana, namun skala psikologi perlu
dikemas secara indah, diketik dengan pilihan huruf yang tepat,
dicetak dengan tata letak yang menarik. Penampilan skala yang
anggun akan memotivasi responden untuk memberikan jawaban
dengan serius sehingga diharapkan dapat diperoleh data yang
valid.

b. Kondisi subjek/responden

Dalam hal ini, skala psikologi haris disajikan pada subjek
yang secara fisik dan psikologis memenuhi syarat. jangan
mengharapkan jawaban yang valid, apabila responden harus
membaca dan menjawab skala dalam keadaan sakit, lelah,
tergesa-gesa, tidak berminat, merasa terpaksa, dsb.

c. Kondisi testing

Situasi juga sangat mempengaruhi hasil skala, misalnya
ruangan yang terlalu panas dan sempit, suasana di sekitar yang
bising, tempat duduk yang tidak nyaman, penerangan yang
kurang, ataupun adanya pihak ketiga di dekat responden akan

berpengaruh terhadap perilaku responden.
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d. Pemberian skor yang tidak cermat
Kadang-kadang terjadi kesalahan dari pihak pemberi skor
karena penggunaan kunci dalam blue-print yang keliru walaupun
sudah disediakan “kunci” skoring, ataupun salah dalam
penjumlahan skor. Ketidak cermatan yang sering dilakukan
banyak orang adalah kekeliruan saat penskoran pada item-item
favorable dan item-item unfavorable.
e. Interpretasi yang keliru
Penafsiran hasil ukur skala merupakan bagian proses
diagnosis psikologi yang sangat penting. Sebaik-baiknya fungsi
ukur skala apabila diinterpretasikan dengan tidak benar tentu
akan sia-sia. Kesimpulan mengenai individu atau kelompok

individu akan tidak tepat.
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BAB III
PENGEMBANGAN ALAT UKUR SKALA PSIKOLOGI

A.Langkah-Langkah Dasar Pengembangan Alat Ukur Skala Psikologi
Untuk mengembangkan alat ukur skala psikologi, sebagaimana
menurut Gable (1986), diperlukan beberapa langkah sebagai berikut: (1)
mengembangkan definisi konseptual; (2) mengembangkan definisi
operasional; (3) memilih teknik pemberian skala; (4) melakukan review
justifikasi butir, yang berkaitan dengan teknik pemberian skala yang telah
ditetapkan di atas; (5) memilih format respons atau ukuran sampel; (6)
penyusunan petunjuk untuk respons; (7) menyiapkan draft instrumen, (8)
menyiapkan instrumen akhir; (9) pengumpulan data uji coba awal; (10)
analisis data uji coba dengan menggunakan teknik analisis faktor, analisis
butir dan reliabilitas; (11) revisi instrumen; (12) melakukan uji coba final;
(13) menghasilkan instrumen; (14) melakukan analisis validitas dan

reliabilitas tambahan; dan (15) menyiapkan manual instrumen.

Menurut Suryabrata (2000) mendeskripsikan langkah-langkah
pengembangan alat ukur skala psikologi, yaitu sebagai berikut: (1)
pengembangan spesifikasi alat ukur; (2) penulisan pernyataan atau
pertanyaan; (3) penelaahan pernyataan atau pertanyaan; (4) perakitan
instrumen (untuk keperluan uji coba); (5) uji coba; (6) analisis hasil uji

coba; (7) seleksi dan perakitan butir pernyataan; (8) administrasi

instrumen (bentuk akhir); dan (9) penyusunan skala dan norma.

Sedangkan menurut Djaali dkk. (2000), langkah-langkah
pengembangan alat ukur skala psikologi adalah sebagai berikut: (1)
konstruk dirumuskan berdasarkan sintesis dari teori-teori yang dikaji; (2)

dikembangkan dimensi dan indikator berdasarkan konstruk; (3) dibuat
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kisi-kisi instrumen dalam bentuk tabel spesifikasi yang memuat dimensi,
indikator, nomor butir dan jumlah butir; (4) ditetapkan besaran atau
parameter yang bergerak dalam suatu rentangan kontinum; (5) butir-butir
instrumen ditulis dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan; (6) proses
validasi; (7) proses validasi pertama adalah validasi teoretik melalui
panel; (8) revisi berdasarkan hasil panel; (9) instrumen digandakan secara
terbatas guna uji coba; (10) uji coba merupakan validasi empirik; (11)
pengujian validitas dengan menggunakan kriteria internal maupun
eksternal; (12) berdasarkan kriteria diperoleh kesimpulan mengenai valid
atau tidaknya sebuah butir atau perangkat instrumen; (13) validitas
internal berdasarkan hasil analisis butir; (14) menghitung koefisien
reliabilitas; dan (15) perakitan butir-butir instrumen yang valid untuk

dijadikan instrumen.

Untuk lebih jelasnya, bagan alur pengembangan alat ukur skala

psikologi adalah sebagai berikut:

Identifikasi

Tujuan
Kompilasi ke 2
| Format Final

Operasionalisasi
Konsep

v

Pemilihan
Format

Penskalaan

Uji
Reliabilitas

r s

Penulisan Item uji Analisis Kompilasi
Item ;
Coba (Seleksi Item)
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B. Tahap-Tahap Penyusunan Skala Psikologi

Alur kerja dalam penyusunan skala psikologi adalah sebagai
berikut:
1. Penetapan tujuan

Pada tahap penepatan tujuan ini dimulai dari identifikasi
tujuan ukur, yaitu memilih suatu definisi dan mengenali teori yang
mendasari konstrak psikologis atribut yang hendak diukur. Dalam
menetapkan tujuan pengukuran, penyusun harus mengacu pada
penetapan kawasan (domain) ukur, vyaitu domain konstrak
psikologisnya. Untuk dapat menetapkan kawasan (domain) ukur,
harus menyusunnya berdasarkan konstrak teoretisnya yaitu
berdasarkan teori yang mendasari suatu variabel tertentu yang akan
diukur.

Variabel adalah simbol yang nilainya dapat bervariasi,
angkanya berbeda-beda dari satu subyek ke subyek lain, dapat
diartikan secara kuantitatif maupun kualitatif. Contohnya adalah jenis
kelamin, usia siswa, status sosial, motivasi kerja, prestasi belajar, dan
lain-lain. Sedangkan vaariabel psikologis adalah konsep hipotetik
yang dirumuskan untuk menjelaskan fenomena psikologis pada diri
manusia. Agar dapat diukur, variabel psikologis harus diterjemahkan
dalam bentuk perilaku yang operasional. Perbedaan definisi & teori
dari suatu variabel psikologis akan menghasilkan bentuk skala yang
berbeda.

2. Menetapkan kawasan (domain) ukur

Penyusun alat ukur harus melakukan pembatasan pada

kawasan (domain) ukur berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh

teori yang bersangkutan. Dengan mengenali batasan ukur dan adanya
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dimensi yang jelas, maka skala psikologi akan mengukur secara
komprehensif dan relevan, sehingga menunjang validitas isi skala.

Dalam menetapkan batasan ukur maka perlu dipahami
tentang tentang konsep suatu variabel yang akan diukur. Konsep
adalah abstraksi dari peristiwa tampak yang menunjukkan kesamaan
ciri & aspek yang membedakan antara satu dengan lainnya. Hal ini
berarti konsep merupakan penyederhanaan realitas. Sedangkan
konstrak dalah tingkat abtraksi yang tertinggi (higher level abstraction)
yang berguna untuk menginterpretasi data & pengembangan teori.
Oleh karena itu, konstrak psikologi didefinisikan sebagai: a pattern of
behavior is performed consistently over time and in different contexts by
many individuals (Cronbach, 1971).

Konstraks psikologis merupakan konsep buatan yang
dibangun oleh para ahli untuk menjelaskan fenomena psikologis.
Contohnya dengan menggunakan konstrak inteligensi dapat
dijelaskan mengapa individu memiliki kemampuan penalaran yang
bervariasi. Konstruk psikologis tidak dapat diamati secara langsung/
bersifat abstrak dan hipotetik. Oleh karena itu, konstruk psikologis
harus diturunkan menjadi indikator tampak dan dapat diukur.
Misalnya, seorang mahasiswa hendak mengukur tentang “konsep
diri” siswa, pada tahap ini sebaiknya ia sudah memahami konstrak
teori tentang ‘konsep diri” secara benar. Misalnya pengertian konsep
diri, isi konsep diri, struktur konsep diri, faktor yang mempengaruhi
konsep diri, ciri-ciri konsep diri, dan indikator-indikator konsep diri.
Berdasarkan konstrak psikologis inilah penyusun alat ukur

mengembangkan item-itemnya.
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Untuk lebih jelasnya proses menetapkan kawasan (domain)

ukur dapat digambarkan berikut ini:

VARIABEL
PSIKOLOGIS

v

KONSEP
TEORITIS

IDENTIFIKASI ASPEK DIMENSI
VARIABEL VARIABEL TEORITIK

KONSTRUK
PSIKOLOGIS

v
INPIKATOR
PEAL ALY

OPEGNT OGN

3. Menyusun atribut dan indikator perilaku

Dimensi atribut psikologis adalah wuraian komponen-
komponen atau faktor-faktor yang ada dalam konsep teoritik
mengenai atribut yang hendak diukur adalah satu cara yang dapat
memudahkan identifikasi tujuan dan kawasan ukur. Komponen atau
faktor ini biasanya berasal dari dimensi atau aspek yang tercakup
dalam definisi atau disebut dalam teori mengenai atribut yang
bersangkutan.

Sedangkan indikator perilaku adalah bentuk-bentuk perilaku
yang mengindikasikan ada-tidaknya atribut psikologi. Untuk
menyusun indikator perilaku yang baik adalah dengan menggunakan
kalimat yang sangat operasional dan berada dalam tingkat kejelasan

yang dapat diukur (measureable) dan dapat dikuntifikasikan.
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Menyusun blue print

Blue-print disajikan dalam bentuk tabel yang memuat uraian
komponen variabel yang harus dibuat itemnya, proporsi item masing-
masing komponen, serta indikator perilaku tiap komponen. Blue-print
disusun untuk menjadi gambaran tentang isi skala & menjadi acuan
bagi penyusun skala supaya untuk tetap berada pada lingkup ukur
yang benar. Blue-print juga digunakan untuk mendukung validitas isi
skala yang dikembangkan dan juga sebagai perbandingan
proporsional bobot komponen didasarkan pada analisis faktor,
profesional judgement/common sense (bila tidak ada alasan, bisa dibuat
sama bobotnya).

Contoh blue-print yang memuat komponen dan telah disertai

nomer-nomer item untuk skala Dukungan Sosial Teman Sebaya (SDS-

TS).
Blue-Print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
No Dimensi Indikator Item %
1. | Dukungan Merasa mendapat | F 7,23,47
emosional kehangatan UF | 20, 28, 40
Merasa mendapat |F | 31,45
empati UF | 2,22
Merasa mendapat |F | 9,57 30%
kepedulian UF | 30, 46
Merasa mendapat |F |25,33
perhatian UF | 12,32
2. | Dukungan Merasa mendapat | F 5,19, 37, 59
penghargaan | penghargaan UF | 4, 14, 48, 50
positif
Merasa mendapat | F 3,11, 35 30%
dorongan untuk UF | 24, 52, 56
maju
Merasa mendapat | F 1, 39, 55
perbandingan UF | 6, 16, 34
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positif dengan
orang lain
Dukungan Merasa F 21,43
instrumental | memperoleh UF | 38, 54
bantuan materi 20%
Merasa mendapat |F | 13,27
pelayanan UF | 8,42
Merasa mendapat |F | 15,29
barang-barang UF | 26, 58
Dukungan Merasa mendapat |F | 41,49
informatif nasehat UF | 10, 60
Merasa mendapat |F |51 20%
petunjuk-petunjuk | UF | 36
Merasa mendapat | F 17,53
sarana-sarana UF | 18, 44

Penyajian muatan atau bobot komponen secara proporsional
dalam bentuk persentase dengan mudah dapat diterjemahkan
kedalam angka yang menunjukkan banyaknya aitem pada masing-
masing komponen yang bersangkutan bilamana jumlah aitem secara
keseluruhan telah ditetapkan oleh spesifikasi skala.

Pada blue-print tersebut di atas juga mununjukan ada dua jenis
item sebagaimana pada kolom item yaitu ada item yang termasuk
jenis favorable (F) dan item yang terunmasuk jenis unfavorable (UF).
Favorable (F) adalah item yang isinya mendukung, memihak atau
menunjukkan ciri adanya atribut yang di ukur. Sedangkan
Unfavorable (UF) adalah item yang isinya tidak mendukung atau tidak
menunjukkan ciri adanya atribut yang di ukur.

Sebagai contoh dalam skala yang mengukur Kecemasan
Komunikasi yaitu sebagai berikut:

* Item Favorable:

“Jantung saya berdetak keras saat saya mulai berbicara”
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* Item Unfavorable:
“Saya merasa santai dan rileks dalam mengutarakan pendapat-
pendapat saya”

Dalam pemberian skor, setiap respons positif terhadap item
favorable (F) akan diberi bobot yang labih tinggi dari pada respon
negatif dan berlaku sebaliknya untuk respons unfavorable, respon
positif akan diberi skor yang bobotnya lebih rendah dari pada respons
negatif. Sebagaimana contoh item pada Skala Kecemasan Komunikasi
berikut ini:

» Item Favorable:
“Jantung saya berdetak keras saat saya mulai berbicara”
Sangat Sering (SS)
Sering (S)
Kadang-Kadang (KK)
Jarang (])
Tidak Pernah (TP)
Item tersebut skor pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
S5=5,5=4,KK=3,]=2, TP =1.
Sebaliknya pada item yang berikut ini:
* Item Unfavorable:
“Saya merasa santai dan rileks dalam mengutarakan pendapat-
pendapat saya”
Sangat Sering (SS)
Sering (S)
Kadang-Kadang (KK)
Jarang (])
Tidak Pernah (TP)
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Item tersebut skor pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

S5=1,5=2,KK=3,]=4, TP =5.

5. Menuliskan item

a. Format item

Beberapa format item yaitu sebagai berikut:

1y

2)

3)
4)

Pernyataan dengan pilihan disajikan dalam kalimat deklaratif
tentang variabel yang diukur/tentang situasi yang
mengandung indikasi perilaku tertentu.

Pertanyaan yang disajikan dalam kalimat tanya tentang
variabel yang diukur/tentang permasalahan/keadaan yang
dihadapi subyek/responden.

Kombinasi penyataan dengan pilihan & pertanyaan.

Penggunaan figur/gambar sebagai stimulus.

Contoh-contoh format item:

1y

Pernyataan tentang perasaan wanita yang berperan ganda
sebagai ibu & wanita karir, misalnya sebagai berikut:

“Merasa tidak sempurna sebagai ibu karena saat anak-anak pulang
sekolah, saya belum pulang kerja”

[TP] [KD] [SR] [SL]

Pernyataan dengan pilihan jawaban tentang situasi yang
mungkin dialami/tidak dialami sebagai indikasi tingkat
asertivitas, misalnya sebagai berikut:

“Seseorang menyalakan rokok dalam bus ber-AC yang sedang anda
tumpangi, maka:

(A) Saya tegur & ingatkan tentang larangan merokok dalam bus

(B) Saya diamkan saja meskipun saya tergangqu & jengkel
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b. Format respon
Beberapa format respon yaitu sebagai berikut:

1) Variasi bentuk memilih jawaban yang memperlihatkan
tingkat kesetujuan antara lain:
[STS] [TS] [N] [S]  [SS]
Bentuk yang sejenis juga dapat disajikan pula dalam tujuh
jenjang seperti
[STS] [TS] [ATS] [N] [AS] [S]  [SS]
Respon-respon piliha tersebut artinya adalah
STS = sangat tidak setuju
TS = tidak setuju
ATS = agak tidak setuju

N = netral

AS = agak setuju
S = setuju

SS = sangat setuju

Catatan: tidak ada manfaatnya untuk memperbanyak pilihan
menjadi sembilan jenjang karena justru akan mengaburkan
perbedaan yang diinginkan. Responden tidak akan cukup
peka dengan perbedaan jenjang yang lebih dari tujuh tingkat.
Responden yang cukup berusia atau responden yang belum
cukup dewasa, perlu disederhanakan menjadi tiga pilihan
saja, yaitu:

[TS]  [N] [S]

Selanjutnya, dalam beberapa kasus dibuat juga skala yang
item-itemnya direspon hanya dengan 2 pilihan, “ya” atau

“tidak”
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2) Bentuk pilihan jenjang yang menunjukkan frekuensi kejadian,
biasanya disajikan sebagai berikut:
a. Tidak pernah
b. Jarang
c. Kadang-kadang
d. Sering
e. Selalu
3) Frekuensi kejadian dalam tujuh jenjang, biasanya disajikan
sebagai berikut:
a. Tidak pernah
b. Sangat jarang
c. Jarang
d. Kadang-kadang
e. Sering
f.  Sangat sering
g. Selalu
Pilihan-pilihan jawaban yang disediakan selalu simetrikal,
jenjang ke arah positif sama banyak dengan jenjang kearah
negatif. Umumnya pilihan dibuat dalam jumlah ganjil dengan
pilihan tengah merupakan pilihan “Netral”.
c. Beberapa kaidah penulisan item
Untuk menuliskan item dengan baik, ada sejumlah
kriteria seperti yang dikemukakan oleh Wang (1932), Thurstone
(1929), Bird (1940), Edwards dan Kilpatrick (1948). Kriteria
tersebut pada awalnya digunakan untuk menyusun skala sikap,
namun akan juga membantu untuk menyusun item dari skala

lain.
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Kriteria-kriteria penulisan item adalah sebagai berikut:

1) Menghindari pernyataan yang lebih mengarah ke masa lalu,
bukan masa sekarang.

2) Menghindari pernyataan mengenai sesuatu sudah jelas
jawabannya.

3) Menghindari peryataan yang ambigu (memiliki banyak arti).

4) Menghindari pernyataan yang tidak relevan dengan objek
sikap yang dibahas.

5) Menghindari pernyataan yang didukung oleh hampir semua
orang atau hampir tidak ada yang mendukung.

6) Membuat pernyataan yang dipercaya untuk mencakup secara
keseluruhan minat dalam pembuatan skala sikap.

7) Bahasa yang digunakan dalam sebuah pernyataan harus jelas,
sederhana dan langsung.

8) Pernyataan harus pendek, biasanya tidak lebih dari 20 kata.

9) Setiap pernyataan haya memliki satu pemikiran saja.

10) Menghindari pernyataan-peryataan yang mengandung unsur
universal dan yang menciptakan ambiguitas, seperti semua,
selalu, tidak ada, dan tidak pernah.

11) Harus  memperhatikan  pernyataan-pernyataan  yang
menggunakan kata hanya, cuma, sering/melulu.

12) Apabila mungkin, pernyataan harus dibuat dengan format
kata-kata yang sederhana bukan dengan kata-kata yang
menyulitkan.

13) Menghindari penggunaan kata-kata yang tidak dapat
dimengerti oleh responden.

14) Menghindari pernyataan yang mengandung double negatives.
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Sumadi Suryabrata (2000) menyebutkan beberapa kaidah
dalam penulisan item, sebagai berikut :

1) Gunakan kalimat yang sederhana, jelas dan mudah dimengerti
oleh responden, serta mengikuti tata tulis dan tata bahasa yang
baku.

2) Hindari penggunaan kata-kata bermakna ganda dan
memasukkan kata-kata yang tidak berguna.

3) Hindari penggunaan kata-kata yang terlalu kuat (sugestif,
menggiring) karena akan mendorong responden untuk keluar
dari pagar fakta-fakta, serta kata-kata yang terlalu lemah (tidak
merangsang) karena tidak dapat memancing respon yang
memadai atau adekuat.

4) Selalu diingat bahwa dalam penulisan item hendaknya selalu
mengacu pada indikator perilaku, oleh karena itu, jangan
jangan menulis item yang langsung mengacu pada atribut yang
akan diungkap.

5) Perhatikan indikator perilaku yang hendak diungkap sehingga
stimulus dan pilihan jawaban tetap relevan dengan tujuan
pengukuran.

6) Perlu menguji pilihan-pilihan jawaban yang ditulis, adakah
perbedaan arti atau makna antara dua pilihan yang berbeda
sesuai dengan ciri atribut yang sedang diukur. Apabila tidak
ada bedanya maka item yang bersangkutan tidak memiliki
daya beda (discriminating power).

7) Isi item tidak boleh mengandung keinginan sosial ataupun
yang dianggap baik dalam norma sosial, karena item yang

mengandung norma sosial cenderung akan disetujui dan
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didukung oleh semua orang bukan karena sesuai dengan
perasaan atau keadaan dirinya, namun karena orang berfikir
normatif.

8) Untuk menghindari adanya stereotype jawaban atau
memberikan jaawaban pada sisi kanan atau kiri tanpa
membaca dan mempertimbangkan dengan diri reaponden,
maka sebagian item perlu dibuat dalam arah favorable (positif)
dan dalam arah unfavorable (negatif) sehingga responden akan
membaca lebih teliti dan sungguh-sungguh.

Sedangkan menurut Saifuddin Azwar (2005), kaidah
penulisan item skala psikologi adalah sebagai berikut:

1) Gunakan kata-kata dan kalimat sederhana, jelas, mudah
dimengerti tapi tetap sesuai tata tulis & tata bahasa Indonesia
baku.

2) Jangan menimbulkan penafsiran ganda tehadap istilah yang
digunakan.

3) Jangan menanyakan langsung atribut/variabel yang akan
diungkap.

4) Perhatikan indikator perilaku yang akan diungkap isehg
stimulus dan pilihan jawaban tetap relevan dengan tujuan
pengukuran.

5) Cobalah menguiji pilihan jawaban yang telah ditulis.

6) Tidak mengandung social desirability (dianggap baik oleh norma
sosial).

7) Sebagian item dibuat favorable sebagian unfavorable untuk

menghindari stereotype jawaban.
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6. Penskalaan dan penentuan skor
a. Penskalaan respons

Penskalaan respons dalah prosedur penempatan
kelima pilihan jawaban termaksud pada suatu kontinum
kuantitaif sehingga titik angka pilihan jawaban tersebut
menjadi nilai atau skor yang diberikan pada masing-masing
jawaban.

Cara analisis dengan menggunakan data respons fiktif:

“Merasa gelisah di kantor memikirkan keadaan anak-anak dirumah”

(item favorable).
Kategori Respons

P JR KD SR SL
f 4 36 59 87 14
p=fIN .020 180 295 435 .070
pk 020 200 495 930 1.000
pk-t 010 110 348 713 965
z -2326  -1.227 -.391 562 1.812
z+2,326 0 1.099 1.935 2.888 4.138
Pembulatan 0 1 2 3 4

“Pendapat saya tidak dihargai orang lain” (item unfavorable).

Kategori Respons

SS S E TS STS
f 16 29 62 73 20
p=fIN 080 145 310 365 100
pk 080 225 535 900  1.000
pk-t 040 153 380 718 950

z -1.751 -1.024 -.305 577 1.645
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0 727 1.446 2.328 3.396

Pembulatan 0 1 1 2 3

Keterangan:

f

pk-t

z+2,326

7. Seleksi item

Frekuensi jawaban untuk setiap kategori respons,
keseluruhan frekuensi jika dijumlahkan sama
banyak dengan responden (N), dalam contoh ini 200
orang.

Diperoleh dengan membagi setiap frekuensi dengan
banyaknya responden.

Proporsi komulatif, proporsi dalam suatu kategori
respons ditambah dengan proporsi kesemua
kategori disebelah kirinya.

Titik tengah proporsi komulatif yang dirumuskan
sebagai setengah proporsi dalam kategori yang
bersangkutan ditambah proporsi komulatif pada
kategori disebelah kirinya, yaitu;

Vap+pkb

proporsi komulatif dalam ketegori disebelah kirinya.

Nilai deviasi diperoleh dengan cara melihat masing-
masing pk-t dari tabel deviasi normal.

Meletakkan titik terendah skor pilihan jawaban pada

angka nol.

Seleksi terhadap item dilakukan pertama kali oleh penulis

item sendiri, yaitu dengan selalu memeriksa apakah item telah

sesuai dengan indikator perilaku yang hendak diungkap dan

apakah juga tidak keluar dari pedoman penulisan item. Setelah itu
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seleksi kedua dilakukan oleh orang lain yang dianggap kompeten
untuk menyeleksi (expert/ahli). Kompetensi yang diperlukan oleh
orang yang diminta untuk menyeleksi item adalah:

a. Menguasai masalah konstruksi;

b. Menguasai masalh atribut yang diukur;

c. Menguasai bahasa tulis standar.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
skala psikologi adalah sebagai berikut:

a. Hindari item yang mengacu pada banyak peristiwa masa lalu
dibandingkan saat ini.

b. Hindari item yang dapat diinterpretasikan sebagai fakta
padahal bukan.

c. Hindari item yang dapat diinterpretasi-kan lebih dari satu cara.

d. Hindari item yang tidak relevan dengan konteks psikologis
atau konstruk yang belum terbangun.

Semua item-item yang dikembangkan harus sesuai
ketentuan spesifikasi blue-print, jika tidak, item tersebut harus
ditulis ulang. Jika ada item yang belum sesuai dengan tahap-
tahapan tersebut di atas, maka harus ditulis ulang. Item yang
diyakini dapat berfungsi baik, boleh diloloskan untuk uji coba di
lapangan.

8. Uji coba
Tujuan pertama uji coba item adalah untuk mengetahui
apakah kalimat-kalimat dalam item mudah dan dapat dipahami
oleh responden. Reaksi-reaksi responden berupa pertanyaan-
pertanyaan apakah kalimat yang digunakan dalam item

merupakan pertanda kurang komunikasinya kalimat yang ditulis



35

dam memerlukan perbaikan. Tujuan kedua, uji coba dijadikan
salah satu jawaban praktis untuk memeperoleh data jawaban dari
responden yang akan digunakan untuk penskalaan atau evaluasi
kualitas item secara statistik.

9. Analisis item

Analisis item merupakan proses pengujian parameter-
parameter item guna mengetahui apakah item memenubhi
persyaratan psikometris untuk disertakan sebagai bagian dari
skala. Parameter item yang perlu diuji adalah daya beda, daya
beda item memperlihatkan kemampuan item untuk membedakan
individu ke dalam berbagai tingkatan kualitatif atribut yang
diukur mendasarkan skor kuantitatif. Misalnya, ingin menguji
motivasi belajar seseorang, maka item tersebut bisa menunjukkan
perbedaan individu yang motivasi belajarnya tinggi, sedang dan
rendah.

Analisis item adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menganalisis apakah item-item pada suatu alat ukur telah
memenuhi fungsinya, yaitu:

a. Mewakili domain tingkah laku yang hendak diukur;
b. Memiliki derajat kesulitan yang tepat;
c. Memiliki daya diskriminasi yang maksimal.

Menurut Kaplan & Saccuzzo (2005), analisis item adalah
kegiatan mengevaluasi item-item alat tes. Dari kegiatan ini
diharapkan didesain sebuah alat tes dengan jumlah item
minimum, namun reliabilitas dan validitas yang maksimum.

Analisis item dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
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a. Kualitatif, yaitu menyangkut keterwakilan tingkah laku
domain menjadi item dalam alat tes (konten dan form) a
content validity (menyangkut expert judgement);

b. Kuantitatif; dibagi menjadi item difficulty & item discriminant.

1) Item difficulty merupakan presentase (proporsi) orang yang
menjawab item dengan benar (P); sedangkan

2) Item discriminant adalah perbandingan antara proporsi
orang yang menjawab benar dalam kelompok upper dengan
proporsi orang yang menjawab benar dalam kelompok
lower. Perbedaan proporsi ini disebut sebagai index of
discrimination (D).

Prosedur analisis item adalah salah satunya dengan
menguji daya diskrimnasi item untuk mendapatkan index of
discrimination (D). Indeks daya diskriminasi adalah parameter
yang membedakan antara individu/kelompok individu yang
memiliki & yang tidak memiliki atribut (variabel) yang diukur.
Indeks daya diskriminasi merupakan indikator keselarasan/
konsistensi antara fungsi item dengan fungsi skala secara
keseluruhan. Dasarnya adalah untuk memilih item yang
mengukur hal yang sama dengan yang diukur oleh skala sebagai
keseluruhan. Komputasi koefisien korelasi antara distribusi skor
item dengan suatu kriteria relevan (distribusi skor skala itu
sendiri) akan menghasilkan koefisien korelasi item total (total item
correlation) (rix).

Formula korelasi yang tepat dalam komputasi, tergantung
pada sifat penskalaan dan distribusi skor item dan skala itu

sendiri. Apabila skala yang digunakan menggunakan skor level
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interval, dapat digunakan formula Korelasi Product Moment dari

Pearson yaitu dengan asumsi sebagai berikut:

a. Makin tinggi koefisien korelasi positif skor item dengan skor
skala berarti makin tinggi konsistensinya. Artinya semakin
tinggi daya beda itemnya.

b. Bila koefisien korelasinya rendah (bahkan mendekati 0)
berarti fungsi item tidak cocok dengan fungsi alat ukur skala
psikologi. Artinya semakin rendah daya beda itemnya.

Sedangkan bila skala yang digunakan menggunakan skor
dikotomi (nominal), dapat digunakan formula Korelasi Point

Biserial (r-pbis) dengan asumsi yang sama yaitu sebagai berikut:

a. Makin tinggi koefisien korelasi positif skor item dengan skor
skala berarti makin tinggi konsistensinya. Artinya semakin
tinggi daya beda itemnya.

b. Bila koefisien korelasinya rendah (bahkan mendekati 0)
berarti fungsi item tidak cocok dengan fungsi alat ukur skala
psikologi. Artinya semakin rendah daya beda itemnya.

Menganalisis item untuk memilih item berdasarkan
koefisien korelasi item total (total item correlation) digunakan
kriteria pemilihan item berdasar korelasi item total biasanya
menggunakan batasan ri/rixs = 0,03. Artinya, item dengan
koefisien korelasi minimal (=) 0,03 memiliki daya bedan tinggi

atau memuaskan. Sedangkan item dengan harga ri/rixy < 0,03

diintepretasikan sebagai item yang punya daya diskriminasi

rendah atau tidak memuaskan.

Di samping itu, salah satu proses analisis item adalah

melakukan uji validitas alat ukur. Validitas adalah ketepatan
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mengukur konstruk, menyangkut: “what the test measure and how

well it does” (Anastasi, 1990), atau “apakah alat tes memenuhi

fungsinya sebagai alat ukur psikologis?” (Nunnaly, 1978).

Beberapa prosedur uji validitas, yaitu sebagai berikut:

a. Criterion-related validation: memprediksi dan mendiagnosa.
Criterion-related melihat validitas tes dalam memprediksi
suatu tingkah laku. Kriteria adalah tingkah laku yang hendak
diramalkan. Jenis validitas ini dibagi menjadi dua yaituy,
predictive dan  concurrent.  Predictive berguna untuk
memprediksi suatu tingkah laku, memvalidasi tes-tes seleksi
dan penempatan, yang kriterianya diambil setelah interval
waktu tertentu. Concurrent digunakan untuk mendiagnosa
suatu tingkah laku terutama kepribadian yang kriterianya
diambil bersamaan dengan saat pengetesan.

c. Content-related wvalidation: merepresentasikan materi (domain

behavior).
Sejauh mana peneliti yakin bahwa item-item sudah
merepresentasikan sample tingkah laku. Maka perlu batasan
tingkah laku sebagaimana definisi operasional (sebagai
penegasan domain pengukuran). Di dalamnya juga terdapat
expert judgement.

d. Construct related validation: mengukur psychological traits.
Melihat sejauh sebuah tes tepat mengukur konstruk atau trait.
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur
validitas konstruk:

1) Perubahan yang dipengaruhi perkembangan teori.
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2) Korelasi dengan alat tes lain, yang dibagi menjadi alat tes
baru dengan alat tes lama, dan korelasi alat tes baru
dengan alat tes lain.

3) Analasis faktor (factor analysis).

4) Experimental intervention.

5) Human information processing.

6) Internal consistency.

7) Convergent-discriminant validity.

Setelah melakukan analisis wuji validitas, tahapan
selanjutnya adalah uji reliabilitas. Reliabilitas adalah konsistensi
alat tes yang dilihat dari skor dan z-score. Mengapa diperlukan
kekonsistenan? Karena adanya perubahan-perubahan pada skor
dan z-score yang disebabkan oleh error. Terdapat dua macam
error yaitu: systematic dan unsystematic error.

Prosedur uji reliabilitas antara lain pengujian reliabilitas
dengan satu kali administrasi, yaitu sebagai berikut:

a. Split half

Pengukuran reliabilitas alat ukur dilakukan dengan cara

membelah alat tes tersebut menjadi dua bagian yang

ekuivalen. Koefisien reliabilitas diperoleh dengan cara
mengkorelasikan skor-skor antar dua belahan (internal
consistency). Teknik pengujian reliabilitas dengan teknik ini
dibagi menjadi dua, yaitu Rulon dan Spearman Brown.

b. Kuder Richardson (KR)

Mengukur konsistensi respon subjek pada item-item tes,

sehingga disebut interitem consistency. Errornya disebut content

sampling dan content heterogeneity sampling. Teknik pengujian
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reliabilitas dengan teknik ini dibagi menjadi dua, yaitu KR-20
dan KR-21.

c. Coefficient alpha
Tujuannya sama dengan KR, hanya saja syarat yang harus
dipenuhi adalah data yang diperoleh bersifat kontinum dan
bukan dikotomi.

Sedangkan prosedur uji reliabilitas antara lain pengujian
reliabilitas dengan dua kali administrasi, yaitu sebagai berikut:

a. Tes-retes.

Untuk melihat stabilitas atau kekonsistenan alat tes dalam
mengukur karakteristik atau trait dengan melaksanakan tes
dan pengukuran terdiri lebih dari satu kali (diulang).
Koefisien korelasi yang dihasilkan disebut dengan coefficient of
stability. Error pada uji reliabilitas dengan teknik ini disebut
time sampling error.

b. Alternate form: immediate alternate form & delayed alternate form.
Untuk melihat stabilitas alat tes dalam mengukur trait
individu dengan melaksanakan tes dan pengukuran lebih dari
satu kali dan menggunakan dua form tes.

c. Immediate
Instrumen kedua diberikan langsung setelah instrumen
pertama diberikan. Koefisien korelasi yang dihasilkan disebut
dengan coefficient of equivalence. Error pada teknik ini disebut
sebagai content sampling & human error.

d. Delayed
Ada penundaan pemberian form kedua setelah form pertama

diberikan. Koefisiennya disebut sebagai coefficient of
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equivalence & stability. Error pada teknik ini disebut sebagai
content sampling, time sampling, & human error.
e. Interscorer reliability
Tujuan dari uji reliabilitas ini adalah untuk menunjukkan
konsistensi skor-skor yang diberikan skorer satu dengan
skorer lainnya. Error yang muncul adalah interscorer
differences.
10. Kompilasi pertama
Berdasarkan dari analisis item, maka item-item yang tidak
memenuhi persyratan psikometris harus diperbaiki terlebih
dahulu supaya dapat masuk ke dalam skala, begitu pula item-
item yang telah memenuhi persyatan tidak serta merta dapat
masuk ke dalam skala, karena proses kompilasi harus
mempertimbangkan  proporsionalitas  skala  sebagaimana
dideskripsikan oleh blue-print nya. Beberapa yang perlu
diperhatikan dalam mengkompilasi item-item yang sudah
memenuhi persyaratan, anatara lain :
a. Apakah suatu item memenuhi persyaratan psikometris atau
tidak.
b. Proposionalitas komponen-komponen skala seperti tertera
dalam blue-print.
11. Kompilasi kedua
Item-item yang terpilih yang jumlahnya disesuaikan
dengan jumlah yang telah dispesifikasikan oleh blue-print,
selanjutnya dilakukan wuji reliabilitas. Jika koefisien reliabilitas

kurang memuaskan, maka kembali ke tahap kompilasi dan



42

merakit ulang skala dengan lebih mengutamakan item dengan
daya deskriminasi tinggi.
12. Format akhir
Dalam format akhir skala sebaiknya ditata dalam tampilan
yang menarik tetpai tetap memudahkan responden untuk
membaca dan menjawabnya. Menurut Syaifuddin Azwar (2005),
ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :

a. Perlu dilengkapi dengan pengerjaan dan lebar jawab yang
terpisah.

b. Ukuran kertas juga disesuaikan dengan panjangnya skala,
agar berkas skala tidak nampak terlalu tebal yang
menyebabkan responden kehilangan motivasi.

c. Ukuran huruf juga perlu mempertimbangkan usia

responden.



43

DAFTAR PUSTAKA
A. Supratiknya, Pengukuran Psikologis, Penerbit Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta, 2014.
Saifudin Azwar, Tes Prestasi Edisi II, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003.
Saifudin Azwar, Reliabilitas & Validitas, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005.
Saifudin Azwar, Dasar-dasar Psikometri, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005.

Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2005.

Saifudin Azwar, Skala Sikap dan Pengukurannya, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2005.

Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis, Andi Ofset,
Yogyakarta, 2005.

Anastasi, Psychological Testing, (4" ed.), McMillan, New Cork, 1976.

Lewis R. Aiken, Gary Groth-Marnat, Pengetesan & Pemeriksaan Psikologi,
Jilid I, PT. Indeks, Jakarta, 2008.



44

LAMPIRAN 1:

Hasil Pengembangan Skala Psikologi
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SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya (SDS-TS) ini dikembangkan
berdasarkan teori Shelly E. Taylor (2007) yang mendefinisikan dukungan
sosial sebagai pemberian informasi baik verbal maupun non verbal,
bantuan nyata atau tindakan yang diberikan oleh suatu keakraban sosial
atau diperoleh karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat
emosional atau efek perilaku bagi penerimanya.

Menurut Taylor (1999), ada 4 (empat) jenis dukungan sosial yaitu
sebagai berikut:

1. Dukungan emosional yaitu dukungan dalam bentuk perhatian secara
emosional yang diterima seseorang dari orang lain berupa
kehangatan, empati, kepedulian, dan perhatian, sehingga seseorang
merasa diperhatikan oleh orang lain.

2. Dukungan penghargaan yaitu dukungan pada seseorang dari orang
lain dalam bentuk penghargaan positif, dorongan untuk maju,
persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu, dan
perbandingan positif dengan orang lain.

3. Dukungan instrumental yaitu dukungan yang diterima seseorang dari
orang lain dalam bentuk bantuan nyata yang berupa bantuan materi,
pelayanan, pembarian barang-barang, serta bantuan finansial.

4. Dukungan informatif yaitu dukungan yang diterima seseorang dari
orang lain yang mencakup memberikan pemberia nasehat, petunjuk-
petunjuk, saran-saran, atau umpan balik sehingga individu dapat
membatasi masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untuk
memecahkan masalahnya.

Dari 60 aitem yang semula ditulis dan diujicobakan kepada 100
siswa SMA yang terdiri atas 33 siswa laki-laki dan 67 siswa perempuan
sebagai responden, terdapat 50 aitem yang memiliki korelasi aitem-total
(corrected item-total correlation) 1y, di atas 0,30 tersebar tidak proporsional
pada keempat dimensinya.

Berdasarkan rangkaian prosedur seleksi aitem mulai dari proses
pensklaan respon yang bertujuan untuk memperoleh nilai respon yang
sebenarnya sampai dengan analisis uji daya diskriminasi aitem melalui uji
korelasi aitem-total (corrected item-total correlation) diperoleh harga korelasi
aitem-total (7;,) terendah 0,3205 dan tertingg 0,6803 dengan harga estimasi
reliabilitas (r,,) sebesar 0,9325.
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Secara lebih jelasnya aitem terseleksi dari hasil uji coba skala
dukungan sosial dapat dilihat pada tabel blue-print Skala Dukungan Sosial
Teman Sebaya berikut ini:

Blue-Print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

No Dimensi Indikator Aitem F%
13. | Dukungan Merasa mendapat | F 7,23, 47
emosional kehangatan UF | 20, 28, 40
Merasa mendapat | F 31, 45
empati UF | 2,22
Merasa mendapat |F | 9,57 30%
kepedulian UF | 30, 46
Merasa mendapat | F | 25,33
perhatian UF | 12,32
14. | Dukungan Merasa mendapat | F 5,19, 37, 59
penghargaan | penghargaan UF | 4, 14, 48, 50
positif
Merasa mendapat | F 3,11, 35 30%
dorongan untuk UF | 24, 52, 56
maju
Merasa mendapat | F 1,39, 55
perbandingan UF | 6,16,34
positif dengan
orang lain
15. | Dukungan Merasa F 21,43
instrumental | memperoleh UF | 38, 54
bantuan materi 20%
Merasa mendapat | F | 13,27
pelayanan UF | 8,42
Merasa mendapat |F | 15,29
barang-barang UF | 26, 58
16. | Dukungan Merasa mendapat | F | 41,49
informatif nasehat UF | 10, 60
Merasa mendapat |F |51 20%
petunjuk-petunjuk | UF | 36
Merasa mendapat | F 17,53
sarana-sarana UF | 18, 44
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SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Di bawah ini ada beberapa pernyataan mengenai diri anda sehari-hari.
Anda diminta memilih pilihan sesuai dengan “kenyataan” yang anda alami,
rasakan, dan anda pikirkan. Usahakan agar semua terisi dan tidak ada yang
terlewatkan. Dalam hal ini, jawaban anda tidak berhubungan dengan baik dan
buruk, dan juga tidak ada benar dan salah. Anda sepenuhnya bebas
menentukan pilihan selama itu “sesuai” dengan kenyataan yang melekat pada

diri anda.
Pilihan-pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
STS =jika pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan sebenarnya
TS =jika pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan sebenarnya
R = jika pernyataan Mungkin Tidak Sesuai dan Mungkin saja Sesuai
dengan keadaan sebenarnya
S = jika pernyataan Sesuai dengan keadaan sebenarnya
SS = jika pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan sebenarnya

1. Saya merasa pendapat saya dihargai oleh teman-teman saya
[ ]STS []TS []R []S [ ]SS
2. Teman-teman saya yang selalu mendengarkan keluh kesah saya
[1sts [11s LR [1s  [lss
3. Ketika saya mengalami kesulitan, teman-teman saya akan membantu
menyelesaikannya
[Ists L1Ts LR [ls  [dss
4. Meskipun saya membutuhkan nasehat tidak ada satu pun teman saya
yang mempedulikannya
[1sts TS [] R [] s [0 ss U
5. Saya merasa teman-teman saya memberikan dorongan supaya saya selalu
berprestasi
[sts [Ts LR [ls  Dss
6. Meskipun saya sedang sakit, teman-teman saya tetap cuek saja
[lsts []Ts LR [1s  [ss
7. Teman-teman saya selalu siap kapan saja ketika saya membutuhkan
mereka
[ BTs [1Ts IR [ls [ss
8. Meskipun saya berprestasi, tak seorang pun teman saya menghargainya
[lsts L1T1s LR L1s [1ss

9. Ketika saya ulang tahun teman-teman saya memberikan hadiah

[IsTs [ITs [Ir [Is [Iss
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Saya dinilai kurang mampu dalam melakukan sesuatu, meskipun sudah
saya laksanakan dengan semaksimal mungkin

[]STS []TS IR [1s [1ss

11. Jika saya mengalami kesulitan, saya mendapatkan saran-saran dari

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

teman-teman di sekelilingku

[sts L11s 1R [s [ bs
Teman-teman cuek saja ketiak saya mengalami masalah

[sts TS LR L1s [ss
Teman saya memberi selamat ketika saya mendapat nilai terbaik

[sts LIT1s R Lls [ss
Teman saya biasa saja meskipun saya mendapat juara satu

[]STS [Ts R ]S []ss
Ketika saya berkunjung ke rumah teman saya, dia menyambut saya
dengan baik

[sts [T LR [ s [ss
Saya memiliki teman-teman yang malas sehingga saya tidak ada niat
untuk berprestasi

[Csts [rs CIr (s [1ss

Ketika saya sedang sakit teman-teman bersedia menjaga ku di sekolah
[]STS []TS R (]S [ss
Teman-teman pelit, ketika saya mau pinjam buku atau catatan disekolah
yang saya butuhkan

[ ]STS []TS []R []S [ ]SS
Teman saya memberi tumpangan ketika pergi ke sekolah

[lsts [1Ts LIR Lls [1ss
Teman-teman saya diam saja ketika saya sedang sedih

[1sts L1s R Lls [1ss
Teman-teman meminjami buku yang saya butuhkan

[lsts LITs LR Lls [1ss
Teman-teman enggan memperdulikan kesulitan-kesulitan yang sedang
saya alami

STS [1s (R s [Jss

Ketika saya mendapat kebahagiaan, teman saya juga ikut merasakan
kebahagiaan itu

[sts Lts LR [Is [ss
Meskipun saya sakit teman-teman saya membiarkan E"a

[sts [Its (1R S [1ss

Teman-teman saya menjenguk ketika I%f/a sedang sakit

[lsts [Its R [s ]SS
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.
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Teman saya menertawakan saya ketika nilai saya lebih rendah daripada
orang lain

[sts Lts LR Lls [ss
Teman-teman pengurus OSIS di sekolah membuat saya rajin untuk belajar
[IsTs [11s LR S [Iss
Teman-teman enggan memcarikan informasi yang saya butuhkan

[IsTs [t1s [Ir S []SS
Ketika saya mendapat nilai tinggi, teman-teman saya memuji

[lsts LlTs LR Lls [1ss

Ketika saya membutuhkan uang, teman-teman diam saja
[sts LlTs LIR s [1ss
Teman saya sibuk jika saya mau berbagi keluh kesah saya

[Ists LlTs LR Lls [ss
Teman-teman memberi nasehat kepada saya ketika saya membutuhkan
[Ists LI1s LR S [ss
Teman-teman sibuk ketika saya membutuhkan mereka

[1sts L1s (IR s [ss
Teman-teman memberikan saya uang ketika saya membutuhkan

[IsTs L1s LR Lls [ss
Ketika saya belum mengerjakan PR, teman-teman cuek saja

[1sts [11s (IR Lls [ss
Ketika saya sedang sedih, teman saya juga ikut merasakan kesedihan saya
[Ists Ll1s LR Lls [1ss
Meskipun saya belum bisa mengerjakan tugas tugas, teman-teman
membiarkan saja

[lsTs L1Ts LIR Lls [1ss
Ketika saya sedang sedih teman-teman menghibur saya

[lsts [J1s IR [1s [1ss

Pendapat yang saya ajukan selalu diremehkan oleh teman-teman saya
[ ]STS [ ]TS [ IR [ ]S [ ]SS
Ketika saya sedang putus asa, teman-teman saya memberi nasehat
[lsts L1 LR [s [ss
Teman bersikap biasa saja ketika saya mendapat nilai tinggi
[lsts Lrs LR s [ss
Bila saya sedang dalam masalah teman-teman banyak memberi petunjuk
kepada saya untuk menyelesaikan masalah

STS [ITs LR s [lss
Teman-teman pengurus OSIS di sekolah membuat saya malas untuk
belajar

[1sTS [Ts IR (s [1ss

Teman-teman saya memberi masukan untuk menyelesaikan masalah
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[LlsTs Llts LR Lls [lss
45. Teman-teman memberi saya uang dengan perhitungan

[lsts [Ts R [s [1ss
46. Teman-teman bilang bahwa saya mudah dalam menangkap pelajaran di

sekolah daripada yang lain

STS ] TS ] R ] S ] SS

47. Teman-teman bersedia menemani saya ketika saya sedang kesusahan

[]STS [IT1s IR [ls [Iss
48. Mendapati tangan hampa, meskipun saya ulang tahun

[LlsTs L1Ts LIR Lls [ss
49. Teman-teman saya menghargai keputusan yang saya ambil

[sTs [ITs IR [ s [1ss

50. Saya merasa diabaikan saja ketika saya sedang putus asa

[]STS []TS R ]S ]SS
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SKALA KEPRIBADIAN HARDINESS

Skala Kepribadian Hardiness (SK-Hardiness) dikembangkan
berdasarkan teori S.C. Kobasa (1982) yang mendefinisikan hardiness sebagai
konstelasi dari karakteristik kepribadian yang dapat membantu untuk
melindungi individu dari pengaruh negative stres. Menurut Kobasa (1982),
individu yang memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap
yang membuat tahan terhadap stres. Sedangkan Salvatore R. Maddi (2013)
menjelaskan bahwa individu dengan kepribadian hardiness akan selalu
senang bekerja keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan,
senang membuat sesuatu keputusan dan melaksanakannya karena
memandang hidup ini sebagai sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi
agar mempunyai makna, dan individu yang memiliki hardiness sangat
antusias menyongsong masa depan kerena perubahan-perubahan dalam
kehidupan dianggap sebagai suatu tantangan dan sangat berguna untuk
perkembangan hidupnya. Sedangkan Robert Kreitner & Angelo Kinicki
(2005: 606) menyebutkan bahwa hardiness merupakan sekumpulan
kemampuan secara sudut pandang atau secara keperilakuan mengubah
stressor yang negatif menjadi tantangan yang positif.

Menurut Kobasa (dalam Kreitner & Kiniky, 2005: 603) dimensi
kepribadian hardiness ada tiga aspek:

1. Komitmen (commitment), yang mencerminkan sejauhmana seorang
individu terlibat dalam apapun yang sedang ia lakukan. Orang yang
berkomitmen memiliki suatu pemahaman akan tujuan dan tidak
menyerah di bawah tekanan karena itu ia cenderung
menginvestasikan dirinya sendiri dalam situai tersebut.

2. Kontrol (control), melibatkan keyakinan bahwa individu mampu
mempengaruhi kejadian-kejadian dalam hidupnya. Orang yang
memiliki ciri ini lebih cenderung meramalkan peristiwa yang penuh
stress sehingga dapat mengurangi keterbukaan pada situasi yang
menghasilkan kegelisahan.

3. Tantangan (challange), merupakan keyakinan bahwa perubahan
merupakan suatu bagian yang normal dari kehidupan. Oleh karena
itu perubahan dipandang sebagai suatu kesempatan untuk
pertumbuhan bukan sebagai ancaman.

Dari 60 aitem yang semula ditulis dan diujicobakan kepada 100
orang mahasiswa sebagai responden, terdapat 25 aitem yang memiliki
korelasi aitem-total (corrected item-total correlation) r;, di atas 0,30 tersebar
tidak proporsional pada keempat dimensinya.
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Berdasarkan rangkaian prosedur seleksi aitem mulai dari proses
pensklaan respon yang bertujuan untuk memperoleh nilai respon yang
sebenarnya sampai dengan analisis uji daya diskriminasi aitem melalui uji
korelasi aitem-total (corrected item-total correlation) diperoleh harga korelasi
aitem-total (r;,) terendah 0,308 dan tertingg 0,464 dengan harga estimasi
reliabilitas (r,,) sebesar 0,833.

Referensi:

Kobasa, S. C. (1982). The hardy personality: Toward a social psychology of
stress and health. In G. Sanders & J. Suls (Eds.), Social psychology of
health and illness (pp. 3-32). Hillsdale, NJ: Erlbaum.

Maddi, Salvatore R. (2013). Hardiness, turning stressful circumtance into
resilient growt. California: University of california press.

Kreitner, Robert & Kinicki, Angelo. (2007). Organizational behavior. McGraw-
Hill Companies, inc.



hari. Anda diminta memilih pilihan sesuai dengan “kenyataan” yang anda
alami, rasakan, dan anda pikirkan. Usahakan agar semua terisi dan tidak
ada yang terlewatkan. Dalam hal ini, jawaban anda tidak berhubungan
dengan baik dan buruk, dan juga tidak ada benar dan salah. Anda
sepenuhnya bebas menentukan pilihan selama itu “sesuai” dengan

SKALA KEPRIBADIAN HARDINESS

Di bawah ini ada beberapa pernyataan mengenai diri anda sehari-

kenyataan yang melekat pada diri anda.

Pilihan-pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
STS =jika anda Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan

TS =jika anda Tidak Setuju terhadap pernyataan
N =jika anda Tidak dapat Menentukan Setuju atau Tidak Setuju
terhadap
pernyataan

S  =jika anda Setuju terhadap pernyataan

SS =jika anda Sangat Setuju terhadap pernyataan

1. Saya memiliki banyak kesempatan untuk memperbaiki segala

sesuatu

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

2. Pekerjaan penting yang menjadi rutinitas sangat membosankan
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

3. Pekerjaan penting sehari-hari saya lakukan dengan senang hati
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

4. Rencana yang saya buat berjalan dengan buruk
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

5. Saya menghadapi setiap masalah walaupun terasa sulit
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

6. Bekerja teralu keras hanya akan menambah beban
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

7. Usaha yang saya lakukan memiliki hasil seperti yang saya harapkan
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

8. Saya menghabiskan waktu saya untuk melakukan hal-hal yang

berharga

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

9. Saya tahu pasti apa yang saya pikirkan dan apa yang harus saya

lakukan
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[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya membuat target yang pasti untuk dicapai

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya merasa sangat bergantung kepada saran orang lain

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Setiap rencana yang saya buat, semuanya bisa terlaksana.

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Masalah bagi saya hanyalah pengganggu

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya merasa banyak hambatan untuk dapat memecahkan masalah

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Bekerja keras terasa menyenangkan

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya merasa senang tampil di depan orang lain

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Kebanyakan orang lain menilai bahwa saya adalah orang baik

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya sering menghabiskan waktu untuk bermain-main

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Ketika ada kesempatan datang saya membiarkan orang lain
mencobanya terlebih dahulu

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Masalah yang saya alami biasanya bertahan dalam waktu lama

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya memiliki keahlian khusus dalam memecahkan masalah

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Hari-hari yang saya jalani terasa berat

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Ketika ada kesempatan datang, saya harus menjadi yang pertama
kali untuk mencoba

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
Saya merasa hari-hari yang saya jalani selalu lancar
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Masalah hanya menimbulkan stres

[STS] [TS] [R] [S] [SS]
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SKALA KONFORMITAS PEER GROUP

Skala Konformitas Peer Group dikembangkan berdasarkan teori
conformity menurut Taylor, Peplau, & O.Sears (2009) yang didefinisikan
sebagai tendensi untuk mengubah keyakinan atau perilaku seseorang agar
sesuai dengan perilaku orang lain. Seseorang yang mengubah perilakunya
supaya sama dengan perilaku orang lain agar dapat diterima di kehidupan
sosialnya, setiap individu akan meniru perilaku supaya disukai dalam
suatu kelompok maupun masyarakat.

Menurut Taylor, Peplau, & O.Sears (2009) konformitas peer group
dibagi menjadi tiga aspek, yaitu:

1. Kepatuhan, suatu bentuk pengaruh sosial dimana seseorang hanya
perlu memerintahkan satu orang lain atau lebih untuk melakukan
apa yang ia inginkan.

2. Kekompakan, konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya hubungan
antara individu dengan kelompoknya, ketertarikan seseorang pada
suatu kelompok akan membuat mereka ingin tetap menjadi
anggotanya.

3. Kesepakatan, timbulnya konformitas adalah kesepakatan kelompok,
orang yang dihadapkan pada keputusan kelompok yang sudah bulat
akan mendapatkan tekanan yang kuat untuk menyesuaikan
pendapatnya.

Dari 60 aitem yang semula ditulis dan diujicobakan kepada 100
orang mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya yang terdiri atas 45 orang
mahasiswa laki-laki dan 55 orang mahasiswa perempuan sebagai
responden, terdapat 18 aitem yang memiliki korelasi aitem-total (corrected
item-total correlation) 1, di atas 0,30 tersebar tidak proporsional pada
keempat dimensinya.

Berdasarkan rangkaian prosedur seleksi aitem mulai dari proses
pensklaan respon yang bertujuan untuk memperoleh nilai respon yang
sebenarnya sampai dengan analisis uji daya diskriminasi aitem melalui uji
korelasi aitem-total (corrected item-total correlation) diperoleh harga korelasi
aitem-total (r;,) terendah 0,302 dan tertingg 0,537 dengan harga estimasi
reliabilitas (r,.,) sebesar 0,802.

Secara lebih jelasnya aitem terseleksi dari hasil uji coba skala
dukungan sosial dapat dilihat pada tabel blue-print Skala Konformitas Peer
Group berikut ini:
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No | Dimensi Indikator Aitem F%
Melaksanakan apa UF | 18
yang diperintahkan
ketua kelompok
1. | Kepatuhan Melaksanakan segala F 15, 10, 33%
aturan dalam 7,5
kelompok UF |16
Menjaga nama baik F | 211,
Kekompakan | kelompok 9
2. Mengikuti segala F |[38,17 55%
kegiatan yang di UF |1,6,14
agendakan kelompok
Memenuhi ajakan F | 4
teman dalam UF | 12
kelompok
3. | ketepatan Menyepakati pendapat | F |8 12%
yang disetujui UF |13
kelompok
Jumlah 18 100%

Referensi:

Taylor, S.E., Peplau L.A., & O.Sears, D. (2009). Psikologi Sosial, Edisi Kedua
Belas. (Penarjemah: Tri Wibowo B.S.). Jakarta: Penerbit Kencana
Prenada Group.
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SKALA KONFORMITAS PEER GROUP

Di bawah ini ada beberapa pernyataan mengenai diri anda sehari-
hari. Anda diminta memilih pilihan sesuai dengan “kenyataan” yang anda
alami, rasakan, dan anda pikirkan. Usahakan agar semua terisi dan tidak
ada yang terlewatkan. Dalam hal ini, jawaban anda tidak berhubungan
dengan baik dan buruk, dan juga tidak ada benar dan salah. Anda
sepenuhnya bebas menentukan pilihan selama itu “sesuai” dengan
kenyataan yang melekat pada diri anda.

Pilihan-pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
STS =jika anda Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan
TS =jika anda Tidak Setuju terhadap pernyataan
R  =jika anda Tidak dapat Menentukan Setuju atau Tidak Setuju
terhadap
pernyataan
S  =jika anda Setuju terhadap pernyataan
SS =jika anda Sangat Setuju terhadap pernyataan

1. Lebih baik saya menonton televisi daripada mengikuti kegiatan yang
di agendakan dalam kelompok

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

2. Saya bangga dengan kelompok yang saya ikuti
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

3. Saya selalu mengikuti kegiatan bersama dalam kelompok
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

4. Saya akan menuruti setiap ajakan teman dalam kelompok saya
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

5. Saya merasa senang jika melaksanakan sesuatu sesuai aturan
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

6. Saya lebih mementingkan urusan saya sendiri dari pada mengikuti
kegiatan kelompok

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

7. Saya tunduk terhadap aturan dalam kelompok saya
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

8. Saya biasa mengikuti pendapat kelompok saya
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

9. Ketika saya bertemu dengan anggota kelompok yang lain, saya
menjaga nama baik kelompok
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[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Menaati aturan dalam kelompok membuat saya jadi disiplin

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Ketika ada keburukan dalam kelompok saya, saya akan tetap
menjaga nama baik kelompok

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Saya kurang suka berkumpul dengan teman-teman

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Saya senang menantang dengan keputusan pendapat dari dari
kelompok saya

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Saya kurang suka mengikuti kegiatan yang diagendakan kelompok
[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Saya selalu melaksanakan aturan yang ada dalam kelompok

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Saya mengabaikan aturan dalam kelompok

[STS] [TS] [R] [S] [SS]

Saya merasa wajib mengikuti kegiatan sesuai yang diagendakan
dalam kelompok

[STS] [1S] [R] [S] [SS]

Ketika ada perintah dari ketua kelompok, saya akan menolaknya
[STS] [TS] [R] [S] [SS]



60

SKALA SIKAP TERHADAP SEKS PRANIKAH

Skala Sikap terhadap Seks Pranikah (SS5-SP) dikembangkan
berdasarkan teori-teori psikologi yang membahas mengenai perilaku seks
bebas (free sex) yang dilakukan oleh para remaja, antara lain teori yang
diungkapkan oleh Sarafino & Amstrong (1981), Wilson & McGee (1984),
dan Sarwono (1995).

Kecenderungan perilaku seks bebas (free sex) yang sering dilakukan
oleh remaja sebagaimana diungkap oleh Wilson & McGee (1984) yaitu
sebagai berikut:

1. Petting, yaitu kontak seksual antara pria dan wanita tetapi bukan
sebagai hubungan seksual, termasuk perilaku berciuman,
berpelukan dan juga segala hal yang mengarah pada stimulasi
genital (termasuk kontak oral-genital).

2. Premarital intercourse, yaitu hubungan seksual yang dilakukan
sebelum melakukan pernikahan (tidak ada ikatan perkawinan).

3. Extramarital intercourse, yaitu hubungan seksual antara seseorang
yang sudah menikah dengan orang lain di luar ikatan pernikahan.

Beberapa aspek perilaku seks pranikah yang dikemukakan
beberapa ahli antara lain sebagai berikut: pengetahuan seks (Sarafino &
Amstrong, 1981); tujuan perilaku seks (Victor, 1980); obyek seksual, alat
kontrasepsi (Sarwono, 1994); perilaku kencan, kehamilan dan pengguguran
kandungan (Gunarsa, 1986); premarital & extramarital intercourse,
homoseksual/ lesbian (Wilson & McGee, 1984).

Berdasarkan teori-teori tersebut disusun aspek-aspek keperilakuan
seks pranikah menjadi 7 (tujuh) jenis yaitu: pengetahuan seks, tujuan
perilaku seks, obyek seksual, alat kontrasepsi, perilaku kencan, kehamilan
dan pengguguran kandungan, premarital dan ekstramarital intercourse,
homoseksual/ lesbian.

Dari 60 aitem yang semula ditulis dan diujicobakan kepada 100
remaja kota Surabaya yang berusia antara 16 sampai 18 tahun sebagai
responden, terdapat 55 aitem yang memiliki korelasi aitem-total (corrected
item-total correlation) 1, di atas 0,30 tersebar tidak proporsional pada
keempat dimensinya.

Berdasarkan rangkaian prosedur seleksi aitem mulai dari proses
pensklaan respon yang bertujuan untuk memperoleh nilai respon yang
sebenarnya sampai dengan analisis uji daya diskriminasi aitem melalui uji
korelasi aitem-total (corrected item-total correlation) diperoleh harga korelasi
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aitem-total (r;,) terendah 0,331 dan tertingg 0,865 dengan harga estimasi
reliabilitas (r,,) sebesar 0,974.

Secara lebih jelasnya aitem terseleksi dari hasil uji coba skala
dukungan sosial dapat dilihat pada tabel blue-print Skala Sikap terhadap
Seks Pranikah berikut ini:

Blue-Print Skala Sikap terhadap Seks Pranikah

Aspek

Jenis Aitem

No Sikap Aspek Seks Pranikah F UF ) F %
1 Kognitif | Pengetahuan seks 1 14,32 3 | 30%
Tujuan perilaku seks 6 1
Objek seksual 17 1
Perilaku kencan 11, 41 2
Premarital intercourse 23, 31 44 3
Homoseksual/ lesbian
Alat Kontrasepsi 2,40 2
Kehamilan& 33 42 2
Pengguguran
kandungan
2 Afektif | Pengetahuan seks 5,21 24 3 |33%
Tujuan perilaku seks 7,29,39 3
Objek seksual 25 16, 52 3
Perilaku kencan 50, 52 4 3
Premarital intercourse 53 8, 34 3
Homoseksual/ lesbian 43 18 2
Alat Kontrasepsi 35, 48 30 3
Kehamilan& 12 1
Pengguguran
kandungan
3 Konatif | Pengetahuan seks 9 36 2 | 37%
Tujuan perilaku seks 15 1
Objek seksual 10, 46 2
Perilaku kencan 45, 55 22,26 4
Premarital intercourse 3,13 28, 49 4
Homoseksual/ lesbian 37 1
Alat Kontrasepsi 47 20, 54 3
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Kehamilan& 19, 27 38 3
Pengguguran
kandungan

Jumlah 55 | 100%
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hari. Anda diminta memilih pilihan sesuai dengan “kenyataan” yang anda
alami, rasakan, dan anda pikirkan. Usahakan agar semua terisi dan tidak
ada yang terlewatkan. Dalam hal ini, jawaban anda tidak berhubungan
dengan baik dan buruk, dan juga tidak ada benar dan salah. Anda
sepenuhnya bebas menentukan pilihan selama itu “sesuai” dengan

SKALA SIKAP TERHADAP SEKS PRANIKAH

Di bawah ini ada beberapa pernyataan mengenai diri anda sehari-

kenyataan yang melekat pada diri anda.
Pilihan-pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
STS =jika anda Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan
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TS =jika anda Tidak Setuju terhadap pernyataan
R  =jika anda Tidak dapat Menentukan Setuju atau Tidak Setuju
terhadap pernyataan
S  =jika anda Setuju terhadap pernyataan
SS =jika anda Sangat Setuju terhadap pernyataan
1. Setiap remaja lebih baik mempunyai pengetahuan seks
| sts | TS | R | S | ss |
2. Pemakaian alat kontrasepsi pada remaja itu dilarang
| sts | 1S | R S | ss |
3. Saat pacaran saya melakukan senggama jika ada kesempatan
| sts | 15 | R | S | s
4. Saya merasa bermesraan adalah bukan bentuk keromantisan dalam
pacaran
| sts | TS | R | S | sS
5. Saya senang membicarakan tentang seks
| sts | TS | R | S | ss
6. Hubungan seks dilakukan bukan bentuk ekspresi dari kasih sayang
| sts | TS | R | S | s
7. Saya merasa free sex wajar dalam pacaran
| sts | TS R | S | ss |
8. Nilai keperawanan dalam pernikahan adalah pentin
| sts | TS | R | S ss |
9. Melihat blue film akan memperoleh pengatahuan seks

sTs | TS | R | S ss




10.

Saya lebih memilih melakukan kegiatan seks dengan objek diri
sendiri
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sTS | TS | R | S | ss |
11. Pacaran diperlukan sebelum pernikahan

sTS | TS | R | S | sS |
12. Saya kurang suka dengan tindakan pengguguran kehamilan

sTS | TS | R | S | sS |
13. Sebagai pengalaman, saya akan melakukan hubungan seks dengan

pacar saya

s;s | 1S | R | S | ss |
14. Pengetahuan seks bagi remaja kurang perlu

s;s | 1S | R S | ss |
15. Rasa kasih sayang akan saya tunjukkan dengan hubungan seks

s;s | 1S | R | S | ss |
16. Saya menghindari kegiatan seksual dengan objek diri sendiri

STS TS | R | S | ss |
17. Melakukan kegiatan seksual dengan orang dalam khayalan aman

dilakukan

sTS | TS | R | S | sS |
18. Saya tidak cocok dengan paham hubungan homoseksual

sTs | TS | R | S | ss |
19. Menurut saya remaja hamil diluar nikah boleh dilakukan

pengguguran

sTs | TS | R | S | SS |
20. Alat kontrasepsi dilarang bagi remaja yang belum menikah

sTs | TS R | S | sS |
21. Saya menyesalkan orang-orang yang mengabaikan pengetahuan

tentang masalah seks

sTs | TS | R | S | ss |
22. Saya menghindari berciuman dengan pacar saya

STS TS | R | S | ss |
23. Hubungan seks boleh dilakukan bila sudah bertunangan

STS TS | R | S | ss |
24. Saya menganggap bahwa membicarakan seks adalah tabu

STS TS | R | S | ss |
25. Saya lebih menyukai kegiatan seksual dengan orang lain, terutama

orang yang dekat dengan saya

STS S | R | S | sS
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26. Meski ada kesempatan saya akan menghindari melakukan
percumbuan pada saat kencan
sTs | TS | R | S | ss |
27. Menurut saya remaja hamil diluar nikah sebaiknya dinikahkan
secepatnya
sTs | TS | R | S | ss |
28. Saya menghindari melakukan senggama dengan pacar/ tunangan
saya
sts | TS | R | S | ss |
29. Saya sependapat bahwa hubungan seksual dilakukan untuk

pemenuhan kepuasan dari keingintahuan

sts | 65 | R | S | ss |
30. Menurut saya pemasaran alat kontrasepsi sebaiknya dilakukan

pengawasan

s;s | 1S | R | S | ss |
31. Hubungan seks boleh dilakukan dengan pacar, asalkan saling

mencintai

STS | TS | R | S | SS |
32. Remaja paham seks dikhawatirkan akan berbuat melanggar susila

sTs | TS | R | S | sS |
33. Remaja melakukan hubungan seks belum tentu hamil

sTs | TS | R | S | sS |
34. Bagi saya hubungan seks sebelum nikah kurang pantas dilakukan

sTsS | TS | R | S | ss |
35. Menurut saya alat kontrasepsi sebaiknya dijual bebas

sTS | TS | R S | sS |
36. Saya menghindari informasi masalah seks karena tabu

STS TS | R | S | ss |
37. Hubungan homoseksual jauh dari resiko kehamilan

sts | TS | R | S | ss |
38. Kehamilan diluar nikah perlu disembunyikan

sTs | TS | R | S | ss |
39. Saya merasa hubungan seks adalah bagian dari kesenangan dalam

pacaran

sTs | TS | R | S | ss
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40. Pemakaian alat kontrasepsi pada remaja menunjukkan kemerosotan

moral

sTS | TS | R | S | sS |
41. Pacaran (kencan) merupakan wujud dari rasa cinta dan ketertarikan

STS S | R | S | sS |
42. Remaja belum siap untuk menghadapi kehamilan

sTS | TS | R | S | sS |
43. Saya lebih sesuai dengan hubungan heteroseksual

STS S | R | S | sS |
44. Senggama sebelum pernikahan itu dilarang

STS TS | R | S | ss |

45.

Saya melakukan hal lebih dari saling meraba dengan pasangan saya

STS

Y 1S

R

S

SS

46. Meski ada hasrat saya menghindari hubungan seks dengan benda

tertentu

sts | 1S | R | S | ss |
47. Saya mengetahui cara menggunakan alat kontrasepsi

STS S | R | S | sS |
48. Saya lebih suka memakai alat kontrasepsi dalam hubungan seks

karena mengurangi resiko kehamilan

STS

| TS

R

S

SS

49.

Meski sedang rindu dengan pacar saya lebih menjaga kesucian

daripada melakukan senggama

STS

| TS

R

S

SS

50.

Saya senang menunjukkan rasa cinta dengan suatu tindakan yang
nyata misalnya berpelukan, berciuman

STS TS | R | S | ss |
51. Menurut saya pada saat kencan perlu kemesraan
sTs | TS | R | S | ss |

52.

Saya merasa bahwa melakukan hubungan seksual dengan lebih dari

satu orang adalah bahaya

STS

TS

R

S

SS

53.

Bagi saya proses kencan dan tunangan merupakan sarana untuk
melakukan hubungan seks

STS

TS

R

S

SS

54.

Saya men

ghindari pemakaian alat kontrasepsi meski itu lebih aman

STS

TS

R

S

SS
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55. Saya memeluk pacar saya sebagai tanda cinta dan kasih sayang
sTS | TS | R | S | ss |
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LAMPIRAN 2:

Contoh Pengembangan Alat Ukur Psikologi
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CONTOH
PENGEMBANGAN ALAT UKUR SKALA GAYA PROSOSIAL

A.Konstruk Teoritik Gaya Prososial
1. Definisi Istilah

Menurut Baron & Byrne ( 2005:92) : “ Tingkah laku prososial
adalah suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain
tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang
yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan
suatu risiko bagi orang yang menolong.” Berdasarkan pengertian
prososial menurut teori ini, bahwa prososial itu lebih menekankan
adanya keuntungan bagi penerima pertolongan dan bahkan bisa
menimbulkan resiko bagi yang menolong.

Sedangkan menurut Batson, 1998 (dalam Shelley dkk, 2009:
457): “Perilaku prososial mencakup kategori yang lebih luas,
meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan
untuk menolong orang lain,tanpa memperdulikan motif-motif si
penolong.” Menurut teori ini, perilaku prososial lebih kepada
tindakan yang disengaja atau direncanakan untuk membantu orang
lain. Berbeda dengan teori sebelumnya yang mana pada teori
sebelumnya lebih mengarahkan kepada tindakan sosial yang
menguntungkan orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa perilaku prososial
merupakan tindakan yang disengajauntuk memberikan manfaat
kepada orang lain, baik dilakukan secara sukarela sampai tindakan

oleh pamrih atau yang di motivasi kepentingan pribadi.
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2. Dimensi Gaya Prososial
Menurut Mc.Guire (dalam Taylor, 2009:457) menjelaskan
bahwa dimensi-dimensi perilaku prososial sebagai berikut: (1)
Pertolongan biasa, seperti memberi petunjuk arah, mengambilkan
koran yang jatuh; (2) Pertolongan subtansial, seperti memberi
pinjaman uang, membantu orang lain untuk berkemas; (3)
Pertolongan emosional; dan (4) Pertolongan darurat.
B. Definisi Operasional
Gaya prososial merupakan perilaku seseorang yang disengaja
untuk memberikan manfaat kepada orang lain secara sukarela, yang
ditunjukkan dengan memberikan pertolongan sederhana, berbagi hal
kecil dengan orang lain, menderma, melibatkan diri dalam aktifitas
masyarakat,  berempati, jujur, merawat, = mempertimbangkan
kesejahteraan orang lain, dan menyelamatkan orang lain.
C. Dimensi Atribut dan Indikator Perilaku
Merujuk pada pendapat Mc.Guire (dalam Taylor, 2009: 457)
bahwa indikator- indikator perilaku sosial sebagai berikut:
1. Pertolongan Biasa
a. Memberi pertolongan secara sederhana.
b. Berbagi hal kecil dengan orang lain.
2. Pertolongan Subtansial
a. Memberi bantuan berupa materi
b. Menderma
c. Melibatkan diri dalam aktiviti kemasyarakatan

3. Pertolongan Emosional



a. Berempati

b. Jujur

c. Merawat

4. Pertolongan Darurat

a. Mempertimbangkan kesejahteraan orang lain

b. Menyelamatkan orang lain

D.Menyusun Blue-print

Tabel Blue-Print
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Skala Gaya Prososial
Jenisaitem
No | Dimensi Indikator Jumlah %
F UF
. Memberi pertolongan 236 | 510 5 9.8%
1 Pertolongan secara sederhana
' Biasa - -
. Berbagi hal kecq 1,4,7, 812 . 13,72%
dengan orang lain 9,11
13,15, | 14
. Mend " ! 11,76%
enderma 17 16,18 6 ,76%
) Pertolongan
" | Subtansial i i)
. Me.hl:?a'tkan diri dalam 19,21 23,24 6 11.76%
aktiviti kemasyarakatan | 22,26
20,25,
. Berempati 27,28, | 29,30 7 13,72%
31
Pertolongan
32,33,
> Emosional . Jujur 36 34,35 5 9,8%
37,39,
. Merawat 40,41 5 9,8%

46
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a. Mempertimbangkan

43,44,

38,4 o
kesejahteraan orang lain | 49 8,45 5 9,8%
Pertolongan
Darurat b. M.enyelamatkan orang 4247, 5051 5 0 8%
lain 48
Jumlah 51 100%

E. Penulisan Item

Instrumen Skala Gaya Prososial

1. Saya bersedia membagi catatan kuliah kepada teman ketika dia

membutuhkan.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
2. Saya bersedia memberitahu jika ada orang asing yang bertanya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
3. Saya bersedia memberitahu jika ada teman yang bertanya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
4. Mengingatkan teman tentang tugas kuliah merupakan hal yang penting.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
5. Saya acuh ketika ada benda milik teman yang terjatuh.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
6. Saya mengambilkan buku teman yang terjatuh disebelah saya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
7. Saya membagi bekal makanan kepada teman ketika tahu dia
sedanglapar.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
8. Saya akan membantu jika diberi upah.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

9. Memberitahu teman-teman tentang perubahan jadwal kuliah adalah hal

yang berguna.

[STS] [TS] [ATS]

10. Saya menolong karena mengharapkan imbalan.

[STS] [TS] [ATS]

11. Membantu teman menjelaskan materi
bermanfaat.

[STSI] [TS] [ATS]

12. Saya membantu hanya sekedar ingin

[AS]

[AS]

[AS]
dipuiji.

kuliah

[S]

[S]

[S]

[SS]

[SS]

[SS]

adalah hal yang
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[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

13. Memberikan infaq kepada masjid adalah sebuah ibadah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

14. Saya hanya beramal kepada orang-orang yang saya kenal dan dapat
dipercaya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

15. Saya suka memberikan buku-buku bekas kepada yang membutuhkan
daripada saya menyimpannya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

16. Saya enggan memberikan sumbangan kepada orang lain dalam bentuk

apapun.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
17. Membantu kaum duafa dan anak yatim hal yang sangat berguna.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
18. Saya menolak memberikan pinjaman berbentuk uang kepada teman.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
19. Saya aktif mengikuti kegiatan kerja bakti di kampung saya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
20. Saya merasa sedih jika ada teman yang kesusahan membayar kuliah.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
21. Saya sangat antusias saat menjadi panitia dalam organisasi.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

22. Dalam rapat saya harus menyalurkan pendapat demi kesuksesan acara
yang akan dilaksanakan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

23. Saya lebih suka berdiam diri dirumah daripada membantu tetangga
yang sedang berhajat di rumahnya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

24. Bekerja bakti adalah hal yang tidak penting.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

25. Saya merasa sedih jika ada teman yang tertimpa musibah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

26. Saya dengan senang hati membantu tetangga yang sedang punya hajat.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

27. Saya meluangkan waktu untuk mendengarkan teman yang ingin
bercerita.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

28. Saya ikut senang jika ada teman yang merayakan ulang tahunnya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
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29. Mendengarkan keluh kesah teman adalah hal yang tidak penting.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
30. Saya merasa senang saat perasaan teman saya sedang sedih.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

31. Saya merasa iba apabila ada tetangga yang yang anaknya tidak bisa
melanjutkan kuliah karena kekurangan biaya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

32. Saya menunjukkan harga yang sebenarnya saat membelikan titipan
teman.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

33. Saya akan berbicara yang sesungguhnya kepada anggota kelompok
ketika saya belum mengerjakan tugas.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

34. Membohongi teman adalah hal yang menyenangkan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

35. Jujur dengan teman adalah hal yang tidak penting.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

36. Saya enggan mengambil untung ketika membantu teman.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

37. Apabila ada teman yang sakit dikelas, saya harus merawatnya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

38. Saya merasa bukan tanggung jawab saya untuk menolong saat ada
kecelakaan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

39. Merawat orang tua yang sakit membuat saya bahagia.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

40. Saya enggan menjaga teman yang sedang sakit di kelas karena bukan
kewajiban saya

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

41. Saya akan keluar kelas karena merasa terganggu saat ada teman yang
sakit.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

42. Saya membantu menyelamatkan orang yang terjebak di dalam
kebakaran.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

43. Saya membantu menyebrangkan wanita tua yang terlihat akan
menyebrang jalan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

44. Saya membantu memadamkan api ketika ada kebakaran.
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[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

45. Menurut saya menolong saat ada kecelakaan bukanlah kewajiban saya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

46. Saat ada teman yang sakit di kelas maka saya akan menjaganya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

47. Saya membawa korban kecelakaan ke rumah sakit ketika mengetahui dia
terluka parah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

48. Dengan cepat saya memberikan pertolongan pertama kepada yang
membutuhkan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

49. Saya akan berhenti dan menolong saat ada orang yang jatuh dijalan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

50. Saya acuh saat mengetahui ada korban kecelakaan yang terluka parah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

51. Saya menunggu ada teman untuk mengantar korban kecelakaan ke
rumah sakit.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

F. Penskalaan Respon

Dalam penyusunan skala psikologi masalah pemberian atau
perhitungan erat kaitannya dengan masalah penskalaan. Dalam hal ini
penskalaan adalah proses penentu letak stimulus atau letak respon
tertentu pada suatu kontinum psikologis (Azwar, 1999).

Pada uji coba ini diletakkan titik skor terendah dalam pilihan
jawaban adalah angka 0 dan skor yang tertinggi adalah angka 5. Hal ini
dilakukan wuntuk menghindari skor negatif yang kurang lazim
digunakan dalam skala-skala psikologi. Bahkan biasanya, dilakukan
pembulatan bagi angka skor-angka skor tersebut dengan cara
menghilangkan desimal yang sama dari 0,50 dan membulatkan ke atas
desimal yang sama dengan atau lebih besar daripada 0,50. Dengan

pilihan jawaban aitemnya adalah STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak
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Setuju, ATS= Agak Tidak Setuju, AS = Agak Setuju, S = Setuju, SS =

Sangat Setuju.

Pada laporan uji coba ini aitem dalam skala gaya prososial

memiliki 2 macam perhitungan skor antara lain:

1. Jika aitem tersebut isinya mengindikasikan keberfihakan pada

kenaikan harga

(sifat

aitem favourable) pilihan

jawabannya

STS=SangatTidak Setuju, TS=Tidak Setuju, ATS=Agak Tidak Setuju,

AS=Agak Setuju, S=Setuju, SS=Sangat Setuju, maka skor pilihan

jawaban masing-masing jika aitemnya favourable adalah dengan cara

sebagai berikut:

Contoh Kategori Penskoran responden aitem (favourable)

Distribusi
- STS | TS | ATS | AS S SS Total
F 1 4 6 11 39 39 100
P ={/N 0,010 | 0,040 | 0,060 | 0,110 | 0,390 | 0,390
Pk 0,010 | 0,050 | 0,110 | 0,220 | 0,610 | 1,000
pk-t 0,005 | 0,030 | 0,080 | 0,165 | 0,415 | 0,805
Z 1,881 | 1,045 | 0,974 | 0,215 | 0,860
0,000 | 0,695 | 1,531 | 1,602 | 2,361 | 3,436
pembulatan | 0 1 2 2 2 3

Lajur pertama memuat frekuensi jawaban (f) untuk setiap

kategori respons. Keseluruhan frekuensi itu kalau dijumlahkan akan

sama banyak dengan jumlah individu yang menjawab (N) yang, dalam

contoh ini, adalah 100 orang. Proporsi (p) diperoleh dengan membagi

setiap frekuensi dengan banyaknya responden, dalam contoh tabel di

atas, proporsi untuk respons STS adalah 1/100 = 0.010. Lajur ketiga

adalah lajur pk, yaitu proporsi komulatif. Proporsi komulatif adalah
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proporsi dalam suatu kategori respons ditambah dengan proporsi
kesemua kategori di sebelah kirinya, contoh, pk untuk kategori AS
dihitung dengan menjumlahkan 0.110 (yaitu p untuk kategori AS)
ditambah dengan 0.110 (yaitu p untuk kategori ATS di sebelah kirinya),
ditambah dengan 0.040 (yaitu p untuk kategori TS di sebelah kirinya),
dan ditambah dengan 0.010 (yaitu p kategori STS di sebelah kirinya lagi),
dengan demikian pk untuk kategori AS adalah 0.110 + 0.110= 0.220.
Selanjutnya, pk — t adalah titik tengah proporsi komulatif yang
dirumuskan sebagai setengah proporsi dalam Kkategori yang
bersangkutan ditambah proporsi komulatif pada kategori di sebelah

kirinya, yaitu:

pk-t = % p+pK-b

p  =Proporsi dalam kategori itu

pke = Proporsi komulatif dalam kategori di sebelah kirinya

Sebagai contoh ini, pk-t untuk mengkatagorikan jawaban AS
adalah %2 (0.110) + 0.110 = 0.165. Jarak diantara kategori-kategori respons
dinyatakan oleh jarak nilai z. Nilai z merupakan titik letak bagi setiap
kategori respons sepanjang suatu kontinum yang berskala interval
seperti yang kita inginkan. Nilai deviasi z diperoleh dengan cara melihat
besarnya harga z untuk masing-masing pk-t dari tabel deviasi normal.
Dalam contoh di atas untuk kategori AS yang memiliki pk-t = 0,165
ditemukan z=-0,974.
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Cara mencari z dalam Tabel deviasi Normal.

-0,974

¢ _L Lihat baris angka 0 - 9
Lihat kolom P

Pada lajur z + 2,576kita meletakkan titik terendah skor pilihan
jawaban pada angka 0. Hal ini dilakukan untuk menghindari skor
negatif yang kurang lazim digunakan dalam skala-skala psikologi.

2. Jika aitem tersebut menandakan tidak dimilikinya gaya prososial yang
tinggi (aitem bersifat unfavorabel), maka skor pilihan jawaban
masing-masing jika aitemnya unfavorabel adalah STS=SangatTidak
Setuju, TS=Tidak Setuju, ATS=Agak Tidak Setuju, AS=Agak Setuju,
S=Setuju, SS=Sangat Setuju. Maka skor pilihan jawaban masing-
masing jika aitemnya unfavorabel adalah sama dengan cara diatas,
akan tetapi kategori pilihan jawabannya diubah menjadi SS, S, AS,
ATS, TS, STS

Di bawah ini adalah penghitungan kategori penskoran aitem

masing- masing jawaban tiap soal, antara lain:

1. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 01

Aitem No. 1 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 0 1 1 4 42 52 100
P=f/N 0,000 | 0,010| 0,010 | 0,040 | 0,420 | 0,520
Pk 0,000 | 0,010| 0,020 | 0,060 | 0,480 | 1,000
pk-t 0,000 | 0,005| 0,015| 0,040 | 0,270 | 0,740
-2,576 | -2,17 | -1,751 | -0,613 | 0,643

0,000 | 0,406 | 0,825 | 1,963 | 3,219

Pembulatan 0 0 1 2 3
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Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=0, AS=1, S=2, dan SS= 3.

2. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 02

Aitem No. 2 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 1 7 4 12 60 16 100
P=f/N 0,010 | 0,070 | 0,040 | 0,120 | 0,600 | 0,160
Pk 0,010 | 0,080 | 0,120 | 0,240 | 0,840 | 1,000
pk-t 0,005 | 0,045| 0,100 | 0,180 | 0,540 | 0,920
Z -1,695 | -1,282 | -0,915 | 0,100 | 1,405

0,000 0,881 | 1,294 | 1,661 | 2,676 | 3,981
0 1 1 2 3 4

Pembulatan

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=1, ATS=1, AS=2, 5= 3, dan S5=4.

3. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 03

3 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 0 1 0 2 41 56 100
P=f/N 0,000 | 0,010 | 0,000 | 0,020 | 0,410 | 0,560
Pk 0,000 | 0,010| 0,010 | 0,030 | 0,440 | 1,000
pk-t 0,000 | 0,005| 0,010| 0,020 | 0,235 | 0,720
-2,576 | -2,326 | -2,054 | -0,722 | 0,583

0,000 | 0,250 | 0,522 | 1,854 | 3,159

pembulatan

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=0, AS=1, S=2, dan S5= 3.
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4 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 1 4 6 11 39 39 100
P=f{/N 0,010 | 0,040 | 0,060 | 0,110 | 0,390 | 0,390
Pk 0,010 | 0,050 | 0,110 | 0,220 | 0,610 | 1,000
pk-t 0,005 | 0,030 | 0,080 | 0,165| 0,415 | 0,805
4 -1,881 | -1,045 | -0,974 | -0,215 | 0,860
0,000 | 0,695 | 1,531 | 1,602 | 2,361 | 3,436
Pembulatan 0 1 2 2 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=1, ATS=2,AS=2, S=2, dan S5= 3.

5. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 05

5 Distribusi
SS S AS ATS TS STS Total

F 1 9 7 5 48 30 100
P=f/N 0,010 | 0,090 | 0,070 | 0,050 | 0,480 | 0,300
Pk 0,010 | 0,100 | 0,170 | 0,220 | 0,700 | 1,000
pk-t 0,005| 0,055| 0,135| 0,195| 0,460 | 0,850
Z -1,598 | -1,103 | -0,860 | -0,100 | 1,036
0,000 0978 | 1,473 | 1,716 | 2,476 | 3,612
Pembulatan 0 1 1 2 2 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=2, TS=2, dan STS=4.

6. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 06

6 Distribusi
_ STS| TS | ATS | AS | s [ ss | Total
F 3 5 3 6 63 20 100
P=fN |0,030] 0050][ 0,030][ 0,060] 0630] 0,200
Pk 0,030 | 0,080| 0110] 0,170] 0,800 1,000




Pembulatan
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0,095| 0,140 | 0,485 | 0,900

-1,311 | -1,080 | -0,038 | 1,282

0,859 | 1,090 | 2,132 | 3,452

0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=1, ATS=1, AS=1, S=2, dan S5=3.

7. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 07

7 Distribusi
_ sTS | Ts |ATS| As | s | ss | Total

F 0 2 1 8 59 30 100
P=f{/N 0,000 | 0,020 | 0,010 | 0,080 | 0,590 | 0,300
Pk 0,000 | 0,020 | 0,030 | 0,110| 0,700 { 1,000
pk-t 0,000 | 0,010 | 0,025| 0,070 | 0,405 | 0,850
Z -2,326 | -1,96 | -1,476 | -0,240 | 1,036
0,000 | 0,000 | 0,366 | 0,850 | 2,086 | 3,362
Pembulatan 0 0 0 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=0, AS=1, 5=2, dan S5=3.

8. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 08

8 Distribusi
SS S AS ATS TS STS Total

F 1 3 12 4 39 41 100
P={/N 0,010 | 0,030 | 0,120 | 0,040 | 0,390 | 0,410
Pk 0,010 | 0,040 | 0,160 | 0,200 | 0,590 | 1,000
pk-t 0,005 | 0,025| 0,100 | 0,180 | 0,395 | 0,795
4 -1,96 | -1,282 | -0,915 | -0,266 | 0,824
0,000 | 0,616 | 1,294 | 1,661 | 2,310 | 3,400
Pembulatan 0 1 1 2 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=2, TS=2, dan STS=3.
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9 Distribusi

_ STS | TS | ATS | AS [ s | ss | Total

F 0 0 1 5 9 45 100
P=fN | 0,000 0,000] 0,010 0,050 0,490] 0,450
Pk 0,000 | 0,000| 0,010 0,060| 0,550 | 1,000
pk-t 0,000 | 0,000 0,005 0,035| 0,305] 0,775
Vi 0| 2576 | -1,812 | -0,510| 0,755
0,000 | 0,000 | 0,000 0764| 2,066 3,331
Pembulatan 0 0 0 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=

0,TS=0, ATS=0, AS=1, 5=2, dan S5=3.

10. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No.10

10 Distribusi
S AS ATS TS STS Total

1 1 5 37 55 100
0,010 | 0,010 | 0,050 | 0,370 | 0,550
0,020 | 0,030 | 0,080 | 0,450 | 1,000
0,015| 0,025 | 0,055| 0,265| 0,725
2,17 | -1,96 | -1,598 | -0,628 | 0,598
0406 | 0,616 | 0,978 | 1,948 | 3,174
Pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=0, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS=3.
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11 Distribusi
TS ATS AS S SS Total

3 1 5 45 46 100
0,030 | 0,010 | 0,050| 0,450 | 0,460
0,030 | 0,040 | 0,090| 0,540 | 1,000
0,015 0,035| 0,065| 0,315]| 0,770
-2,17 | -1,812 | -1,514 | -0,482 | 0,739
0,000 0,358 | 0,656| 1,688 | 2,909
Pembulatan 0 0 0 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=0, AS=1, S=2, dan S5=3.

12. Tabel : Penskoran Kategori Aitem No. 12

Distribusi
ATS TS STS Total

7 44 49 100
0,070 | 0,440 | 0,490
0,070 | 0,510 | 1,000
0,035 | 0,290 | 0,755
-1,812 | -0,553 | 0,690
0,000 | 1,259 | 2,502
pembulatan 0 0 0 0 1 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS5= 0,

S=0, AS=0, ATS=0, TS=1, dan STS=3.

13. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 13

13 Distribusi
STS | TS ATS AS S SS Total
F 0 3 0 3 23 71 100
P=f{/N 0,000 | 0,030 | 0,000 | 0,030 0,230 | 0,710
Pk 0,000 | 0,030 | 0,030 | 0,060 0,290 | 1,000
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pk-t 0,000 | 0,015| 0,030| 0,045| 0,175 | 0,645

Z -2,17 | -1,881 | -1,695| -0,935| 0,372
0,000 | 0,000 0,289 | 0475| 1,235 2,542

pembulatan 0 0 0 0 1 E

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=0, AS=0, S=1, dan S5= 3.
14. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 14

14 Distribusi
S AS ATS TS STS Total
5 8 11 44 28 100

0,050 | 0,080 | 0,110 | 0,440 | 0,280

0,090 | 0,170 | 0,280 | 0,720 | 1,000

0,065 | 0,130 | 0,225 | 0,500 | 0,860

-1,514 | -1,126 | -0,755 | 0,000 | 1,080

0,540 | 0,928 | 1,299 | 2,054 | 3,134

pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,
S=1,AS=1, ATS=1, TS= 2, dan STS= 3.

15. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 15

15 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 1 15 8 11 48 17 100
P={/N 0,010 | 0,150 | 0,080 | 0,110 | 0,480 | 0,170
Pk 0,010 | 0,160 | 0,240 | 0,350 | 0,830 | 1,000
pk-t 0,005 | 0,085 | 0,200 | 0,295 | 0,590 | 0,915
Z -1,372 | -0,842 | -0,539 | 0,228 | 1,372

0,000 | 1,204 | 1,734 | 2,037 | 2,804 | 3,948

pembulatan

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=1, ATS=2, AS=2, 5= 3, dan S5=4.
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16 Distribusi
S AS | ATS TS | STS Total

6 7 2 35 41 100
0,060 | 0,070 | 0,020 | 0,350 | 0,410
0,150 | 0,220 | 0,240 | 0,590 | 1,000
0,120 | 0,185 | 0,230 | 0,415 0,795
-1,175 | -0,896 | -0,739 | -0,215 | 0,824
0,520 | 0,799 | 0,956 | 1,480 | 2,519
pembulatan 0 1 1 1 1 2

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=2, TS=2, dan STS=4.

17. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 17

17 Distribusi

_ STS | TS | ATS | AS S [ ss | Total

F 0 2 1 3 27 | o7 100
P=fN [ 0000| 00200010 0030| 0,270] 0,670
Pk 0,000 | 0,020 0,030 0,060 | 0,330 1,000
pk-t 0,000 | 0,010 0,025 0,045| 0,195] 0,665
z 2,326 | -1,96 | -1,695 | 0,860 | 0,426
0,000 | 0,000 0,366 | 0,631 | 1,466] 2,752
pembulatan 0 0 0 1 1 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS= 0,

TS=0, ATS=0, AS=1, 5=1, dan S5=3.

18. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 18

18 Distribusi
_ SS S | As | ATS [ TS [ STS | Total
F 1 0o | 13 ] 14 [ 55 | 17 100
P=fN | 0010] 0,000] 0,130 0,140 0,550 [ 0,170
Pk 0,010 0,010] 0,140 | 0,280 ] 0,830 | 1,000
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0,075| 0,210 | 0,555 | 0,915
-1,44 | -0,806 | 0,138 | 1,372
1,136 | 1,770 | 2,714 | 3,948
pembulatan 0 0 1 2 E 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=0, AS=1, ATS=2, TS=3, dan STS=4.

19. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 19

19 Distribusi
STS TS ATS | AS S SS Total

F 4 13 8 16 36 23 100
P =f/N 0,040 | 0,130| 0,080 | 0,160 | 0,360 | 0,230
Pk 0,040 0,170| 0,250 | 0,410 0,770 | 1,000
pk-t 0,020 0,105| 0,210 | 0,330 0,590 | 0,885
-1,254 | -0,806 | -0,440 | 0,228 | 1,200
0,800 | 1,248 | 1,614 | 2,282 | 3,254
pembulatan 0 1 1 2 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=1, ATS=1, AS=2, 5=2, dan S5=3.

20. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 20

20 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 0 4 11 20 46 19 100
P=1/N 0,000 0,040| 0,110| 0,200 | 0,460 | 0,190
Pk 0,000 0040| 0,150 | 0,350 | 0,810 | 1,000
pk-t 0,000 | 0,020| 0,095| 0,250 | 0,580 | 0,905
Z -2,054 | -1,311 | -0,674 | 0,202 | 1,311
0,000 | 0,000| 0,743 | 1,380 | 2,256 | 3,365
pembulatan 0 0 1 1 2 &

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=1, AS=1, 5=2, dan S5=3.
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21 Distribusi

_ STS | TS | ATS | AS | s | ss | Total

F 7 1 3 17 | 62 | 10 100
P=f/N | 0070] 0,010| 0,030] 0,170 0,620 0,100
Pk 0,070 | 0,080 0,110 | 0,280 | 0,900 | 1,000
pk-t 0,035 | 0,075| 0,095| 0,195] 0,590 | 0,950
Z 1,44 | 11,311 | 0,860 | 0,228 | 1,645
0,000 | 0,372 0501 | 0,952 2,040 | 3457
pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=1, AS=1, 5=2, dan S5=3.

22. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 22

22 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 1 8 1 16 42 32 100
P=f{/N 0,010 | 0,080| 0,010| 0,160 | 0,420 | 0,320
Pk 0,010 | 0,090 | 0,100 | 0,260 | 0,680 | 1,000
pk-t 0,005 | 0,050 | 0,095| 0,180| 0,470 | 0,840
4 -1,645 | -1,311 | -0,915 | -0,075 | 0,994
0,000 | 0,931 1,265| 1,661 | 2,501 | 3,570
Pembulatan 0 1 1 2 2 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=1, ATS=1, AS=2,5=2, dan S5= 4.

23. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 23

23 Distribusi
SS S AS ATS TS | STS Total
F 14 3 8 17 39 19 100
P=f/N 0,140 | 0,030 | 0,080| 0,170 | 0,390 | 0,190
Pk 0,140 | 0,170 | 0,250 | 0,420 | 0,810 | 1,000
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Z
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0,070 | 0,155| 0,210 | 0,335 | 0,615 | 0,905
-1,015 | -0,806 | -0,426 | 0,292 | 1,311

0,000 0461 | 0,670| 1,050 | 1,768 | 2,787
0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=0, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS= 3.

24. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 24

24 Distribusi
S AS ATS TS STS Total

6 0 3 52 39 100
0,060 | 0,000 | 0,030 | 0,520 | 0,390
0,060 | 0,060 | 0,090| 0,610 | 1,000
0,030 | 0,060 | 0,075| 0,350 | 0,805
-1,881 | -1,555 | -1,440 | -0,385 | 0,860
0,000 | 0,326| 0,441 | 1,496 | 2,741
Pembulatan 0 0 0 0 1 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=0, AS=0, ATS=0, TS=1, dan STS= 3.

25. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 25

25 Distribusi
TS ATS AS S SS Total

4 8 4 56 28 100
0,040 | 0,080 | 0,040 | 0,560 | 0,280
0,040 | 0,120 | 0,160 | 0,720 | 1,000
0,020 | 0,080 | 0,140 | 0,440 | 0,860
-2,054 | -1,405 | -1,080 | -0,151 | 1,080
0,000 0,649 | 0,974 | 1,903 | 3,134
Pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS= 0,

TS=0, ATS=1, AS=1, 5=2, dan S5=3.




26. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 26

89

26 Distribusi
TS ATS AS S SS Total

5 3 17 59 16 100
0,050 | 0,030 | 0,170 | 0,590 | 0,160
0,050 | 0,080 | 0,250 | 0,840 | 1,000
0,025 | 0,065| 0,165| 0,545 | 0,920
-1,96 | -1,514| -0,974 | 0,113 | 1,405
0,000 | 0446 | 0,986 | 2,073 | 3,365
pembulatan 0 0 0 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=0, AS=1, S=2, dan S5=3.

27. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 27

Distribusi
AS S SS Total

14 58 28 100
0,140 | 0,580 | 0,280
0,140 | 0,720 | 1,000
0,070 | 0,430 | 0,860
-1,476 | -0,176 | 1,080
0,000 | 1,300 | 2,556
pembulatan 0 0 0 0 1 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS= 0,

TS=0, ATS=0, AS=0, 5=1, dan S5=3.

28. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 28

28 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total
F 1 2 4 6 59 28 100
P=f/N 0,010 | 0,020 | 0,040 | 0,060 | 0,590 | 0,280
Pk 0,010 | 0,030 0,070 | 0,130 | 0,720 | 1,000
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0,005 | 0,020 | 0,050 | 0,100 | 0,425 | 0,860
-2,054 | -1,645 | -1,282 | -0,189 | 1,080

0,000 | 0,522 | 0,931 | 1,294| 2,387 | 3,656
0 1 1 1 2 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=1, ATS=1, AS=1, 5=2, dan SS5= 4.

29. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 29

29 Distribusi
S AS | ATS | TS | STS Total

4 9 11 48 24 100
0,040 | 0,090 | 0,110 | 0,480 | 0,240
0,080 | 0,170 | 0,280 | 0,760 | 1,000
0,060 | 0,125 | 0,225 | 0,520 | 0,880
-1,555| -1,15| -0,755| 0,050 | 1,175
0,499 | 0,904 | 1,299 | 2,104 | 3,229
pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=0, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS= 3.

30. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 30

30 Distribusi
S AS | ATS TS STS Total

11 2 5 42 38 100
0,110 | 0,020 | 0,050 | 0,420 | 0,380
0,130 | 0,150 | 0,200 | 0,620 | 1,000
0,075| 0,140 | 0,175| 0,410 | 0,810
-1,44 | -1,08 | -0,935 | -0,228 | 0,878
0,886 | 1,246 | 1,391 | 2,098 | 3,204
pembulatan 0 1 1 1 2 &

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS= 3.
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31 Distribusi
TS ATS AS S SS Total

6 9 6 62 17 100
0,060 | 0,090 | 0,060 | 0,620 | 0,170
0,060 | 0,150 | 0,210 | 0,830 | 1,000
0,030 | 0,105| 0,180 | 0,520 | 0,915
-1,881 | -1,254 | -0,915| 0,050 | 1,372
0,000 | 0,627 0966 | 1,931 | 3,253
pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=1,

AS=1,5=2, dan S5=3.

32. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 32

32 Distribusi
_ STS | TS [ ATS | AS | s [ ss | Total

F 2 3 0 14 | 42 | 39 100
P=fN | 0,020 0,030] 0,000| 0,140 | 0,420 0,390
Pk 0,020 | 0,050 | 0,050 | 0,190| 0,610 | 1,000
pk-t 0,010 | 0,035| 0,050 | 0,120 | 0,400 | 0,805
Vi 11,812 | -1,645 | -1,175 | -0,253 | 0,860
0,000 | 0514 | 0,681 1,151| 2,073 | 3,186
Pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS= 0,

TS=1, ATS=1, AS=1, 5=2, dan S5=3.

33. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 33

33 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total
F 0 1 0 8 67 24 100
P=1{/N 0,000 | 0,010| 0,000| 0,080 | 0,670 0,240
Pk 0,000 | 0,010| 0,010| 0,090 | 0,760 | 1,000




pembulatan
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0,010 | 0,050 | 0,425 | 0,880

-2,326 | -1,645| -0,189 | 1,175

0,250 | 0,931 | 2,387 | 3,751

0 0 0 1 2 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=0, AS=1, S=2, dan SS5=4.

34. Tabel : Penskoran Kategori Aitem No. 34

34 Distribusi
SS S AS ATS TS STS Total

F 15 4 4 3 30 44 100
P=f{/N 0,150 | 0,040 | 0,040 | 0,030 | 0,300 | 0,440
Pk 0,150 | 0,190 | 0,230 | 0,260 | 0,560 | 1,000
pk-t 0,075| 0,170| 0,210 | 0,245| 0,410 0,780
-0,954 | -0,806 | -0,690 | -0,228 | 0,772
0486 | 0,634 | 0,750 | 1,212 | 2,212
Pembulatan 0 0 1 1 1 2

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=0, AS=1, ATS=1, TS=1, dan STS= 2.

35. Tabel : Penskoran Kategori Aitem No. 35

35 Distribusi
SS S AS ATS TS STS Total

F 4 10 6 5 31 44 100
P={/N 0,040 | 0,100 | 0,060 | 0,050| 0,310 | 0,440
Pk 0,040 | 0,140 | 0,200 | 0,250 | 0,560 | 1,000
pk-t 0,020 | 0,090 0,170 | 0,225| 0,405 | 0,780
4 -1,341 | -0,954 | -0,755 | -0,240 | 0,772
0,000 | 0,713 | 1,100 | 1,299 | 1,814 | 2,826
Pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS= 3.
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36 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 3 8 3 6 50 30 100
P={/N 0,030 | 0,080 | 0,030 | 0,060 | 0,500 | 0,300
Pk 0,030 | 0,110 | 0,140 | 0,200 | 0,700 | 1,000
pk-t 0,015| 0,070 | 0,125| 0,170 | 0,450 | 0,850
Z -1,476 | -1,15| -0,954 | -0,126 | 1,036
0,000 | 0,694 | 1,020 | 1,216 | 2,044 | 3,206
pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=1, ATS=1, AS=1, 5=2, dan S5=3.

37. Tabel : Penskoran Kategori Aitem No. 37

37 Distribusi
STS | TS ATS AS S SS Total

F 0 8 10 18 46 18 100
P =f/N 0,000 | 0,080 | 0,100| 0,180 | 0,460 | 0,180
Pk 0,000 | 0,080 | 0,180 | 0,360 | 0,820 | 1,000
pk-t 0,000 0,040 | 0,130| 0,270 | 0,590 | 0,910
Z -1,751 | -1,126 | -0,613 | 0,228 | 1,341
0,000 | 0,000| 0625| 1,138 1,979 | 3,092
pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,

TS=0, ATS=1, AS=1, 5=2, dan S5=3.

38. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 38

38 Distribusi
SS S AS ATS TS | STS Total
F 3 3 12 17 42 23 100
P=f{/N 0,030 | 0,030 | 0,120| 0,170 | 0,420 | 0,230
Pk 0,030 | 0,060 | 0,180 | 0,350 | 0,770 | 1,000
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pk-t 0,015| 0,045| 0,120 | 0,265 | 0,560 | 0,885

Z -1,695 | -1,175| -0,628 | 0,151 | 1,200
0,000 0475| 0,995 | 1,542 | 2,321 | 3,370

pembulatan 0 0 1 2 2 E

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai S5= 0,
S=0, AS=1, ATS=2, TS=2, dan STS=3.

39. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 39

39 Distribusi
TS ATS AS S SS Total
2 0 6 33 59 100

0,020 | 0,000 | 0,060 | 0,330 | 0,590

0,020 | 0,020 | 0,080 | 0,410 | 1,000

0,010 | 0,020 | 0,050 | 0,245 | 0,705

-2,326 | -2,054 | -1,645 | -0,690 | 0,539

0,000 0,272 | 0,681 | 1,636 | 2,865

Pembulatan 0 0 0 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=0, AS=1,S=2, dan SS=3.

40. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 40

40 Distribusi
S AS ATS TS STS Total
3 6 12 52 18 100

0,030 | 0,060 | 0,120 | 0,520 | 0,180

0,120 | 0,180 | 0,300 | 0,820 | 1,000

0,105 | 0,150 | 0,240 | 0,560 | 0,910

-1,254 | -1,036 | -0,706 | 0,151 | 1,341

0441 | 0,659 | 0,989 | 1,846 | 3,036

pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS5= 0,
S=0, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS= 3.
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41 Distribusi
S AS ATS TS STS Total

8 0 10 48 28 100
0,080 | 0,000 | 0,100 | 0,480 | 0,280
0,140 | 0,140 | 0,240 | 0,720 | 1,000
0,100 | 0,140 | 0,190 | 0,480 | 0,860
-1,282 | -1,08 | -0,878 | -0,050 | 1,080
0,599 | 0,801 | 1,003 | 1,831 | 2,961
Pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS= 3.

42. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 42

42 Distribusi

_ sTS | TS [ATS| AS | 8 | ss | Total

F 5 5 8 18 | 37 | 27 100
P=fN | 0,050 | 0,050 | 0,080 0,180| 0,370 | 0,270
Pk 0,050 | 0,100 | 0,180 | 0,360 | 0,730 | 1,000
pk-t 0,025 | 0,075 | 0,140 | 0,270 | 0,545 | 0,865
-1,44 | -1,08| -0,613] 0,113 ] 1,103
0,520 | 0,880 | 1,347 | 2,073 | 3,063
Pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS= 0,

TS=1, ATS=1, AS=1,5=2, dan S5=3.

43. Tabel : Penskoran Kategori Aitem No. 43

43 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total
F 2 0 3 7 47 41 100
P=1{/N 0,020 | 0,000 | 0,030 | 0,070 | 0,470 | 0,410
Pk 0,020 | 0,020 | 0,050 | 0,120 | 0,590 | 1,000
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pk-t 0,010 | 0,020 0,035| 0,085| 0,355 | 0,795

Z -2,054 | -1,799 | -1,366 | -0,372 | 0,824
0,000 | 0,272 | 0,527 | 0960 | 1,954 | 3,150

Pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=1, AS=1, 5= 2, dan S5= 3.
44. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 44

44 Distribusi

_ STS | TS | ATS | AS | s [ sS | Total

F 3 6 8 12 | 52 | 19 100
P=f/N | 0030] 0060 0080 0,120 0,520/ 0,190
Pk 0,030 | 0,090 0,170| 0,290 ] 0,810 ] 1,000
pkt | 0,015] 0060 | 0,130] 0,230 | 0,550 | 0,905
zZ 11,555 | -1,126 | 0,739 | 0,126 | 1,311
0,000 | 0,615| 1,044 | 1431229 | 3,481
pembulatan 0 1 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=1, ATS=1, AS=1, S=2, dan S5= 3.

45. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 45

45 Distribusi
SS S AS ATS | TS | STS Total

F 3 5 10 18 45 19 100
P=1/N 0,030 0,050| 0,100 | 0,180 | 0,450 | 0,190
Pk 0,030 | 0,080| 0,180 | 0,360 | 0,810 | 1,000
pk-t 0,015| 0,055| 0,130 | 0,270 | 0,585 | 0,905
Z -1,598 | -1,126 | -0,613 | 0,215 | 1,311
0,000 0572 | 1,044 | 1,557 | 2,385 | 3,481
pembulatan 0 1 1 2 2 &

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,
S=1, AS=1, ATS=2, TS=2, dan STS=3.
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46. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 46

46 Distribusi
TS ATS AS S SS Total
1 2 15 63 17 100

0,010 | 0,020 | 0,150 | 0,630 | 0,170

0,030 | 0,050 | 0,200 | 0,830 | 1,000

0,025| 0,040 | 0,125 | 0,515 | 0,915

-1,943 | -1,751 | -1,150 | 0,038 | 1,372

0383 | 0575| 1,176 | 2,364 | 3,698

pembulatan 0 0 1 1 2 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=1, AS=1, 5= 2, dan S5= 4.
47. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 47

47 Distribusi

_ STS | TS | ATS | AS [ s [ ss | Total

F 0 1 6 24 | 52 | 17 100
P=fN [ 0000| 0010 0060| 0,240 0520] 0,170
Pk 0,000 0,010 0,070| 0,310] 0,830 | 1,000
pk-t 0,000 | 0,005| 0,040| 0,190 ] 0,570 | 0,915
z 2,576 | -1,751 | 0,878 | 0,176 | 1,372
0,000 | 0,000] 0825| 1,698] 2,752 ] 3,948
pembulatan 0 0 1 2 3 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS= 0,
TS=0, ATS=1, AS=2, S= 3, dan SS5=4.

48. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 48

48 Distribusi
STS TS ATS AS S SS Total

F 0 2 6 13 49 30 100

P={/N 0,000 | 0,020 | 0,060 | 0,130 | 0,490 | 0,300

Pk 0,000 | 0,020 | 0,080 | 0,210 | 0,700 | 1,000
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0,050 | 0,145| 0,455 | 0,850

-1,645 | -1,058 | -0,113 | 1,036

0681 | 1,268 | 2,213 | 3,362

pembulatan 0 0 1 1 2 g

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=1, AS=1, 5= 2, dan S5= 3.

49. Tabel: Penskoran Kategori Aitem No. 49

49 Distribusi
STS | TS ATS AS S SS Total

F 5 1 7 21 45 21 100
P =f/N 0,050 | 0,010 0,070 | 0,210 0,450 | 0,210
Pk 0,050 | 0,060 | 0,130 | 0,340 | 0,790 | 1,000
pk-t 0,025 | 0,055| 0,095| 0,235| 0,565 | 0,895
Z -1,598 | -1,311 | -0,722 | 0,164 | 1,254
0,000 0362 | 0649 | 1,238| 2,124 | 3,214
pembulatan 0 0 1 1 2 3

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai STS=0,
TS=0, ATS=1, AS=1, S=2, dan S5= 3.
50. Tabel : Penskoran Kategori Aitem No. 50

50 Distribusi
SS S AS ATS | TS | STS Total

F 5 6 9 12 45 23 100
P=1/N 0,050 | 0,060 | 0,090 | 0,120 | 0,450 | 0,230
Pk 0,050 | 0,110| 0,200 | 0,320 | 0,770 | 1,000
pk-t 0,025| 0,080 | 0,155| 0,260 | 0,545 | 0,885
Z -1,405 | -1,015| -0,643 | 0,113 | 1,200
0,000 0555| 0945| 1,317 | 2,073 | 3,160
pembulatan 0 1 1 1 2 &

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,
S=1, AS=1, ATS=1, TS=2, dan STS=3.
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51 Distribusi
S AS ATS TS | STS Total

18 10 26 31 8 100
0,180 | 0,100 | 0,260 | 0,310 | 0,080
0,250 | 0,350 | 0,610 | 0,920 | 1,000
0,160 | 0,300 | 0,480 | 0,765 | 0,960
-0,994 | -0,524 | -0,050 | 0,722 | 1,751
0,805 | 1,275 | 1,749 | 2,521 | 3,550
Pembulatan 0 1 1 2 3 4

Dari hasil penghitungan tabel di atas, diketahui bahwa nilai SS= 0,

S=1, AS=1, ATS=2, TS=3, dan STS=4.

G.Analisis Dan Seleksi Aitem

1. Uji Daya Diskriminasi Aitem

Uji daya diskriminasi aitem dilakukan untuk mengetahui

aitem-aitem yang memiliki daya beda soal tinggi atau rendah. Untuk

melakukan uji daya diskriminasi aitem menggunakan bantuan SPSS

for Windows dengan melihat kaidah = harga koefisien corrected item

total correlation lebih dari atau sama dengan > 0.3.

Berikut

ini adalah hasil uji

daya diskriminasi

menggunakan SPSS for Windows, yaitu sebagai berikut:

Tabel: Uji Daya Diskriminasi Aitem

aitem

Aitem Corrected Item- Nilai e
Total Correlation | Koefisiensi
Aitem 1 537 >0.30 Tinggi
Aitem 2 065 <0.30 Rendah
Aitem 3 403 >0.30 Tinggi
Aitem 4 .350 >0.30 Tinggi
Aitem 5 313 >0.30 Tinggi
Aitem 6 493 >0.30 Tinggi




Aitem 7 552 >0.30 Tinggi
Aitem 8 496 >0.30 Tinggi
Aitem 9 -.464 <0.30 Rendah
Aitem 10 -.262 <0.30 Rendah
Aitem 11 442 >0.30 Tinggi
Aitem 12 433 >0.30 Tinggi
Aitem 13 .396 >0.30 Tinggi
Aitem 14 -.104 <0.30 Rendah
Aitem 15 151 <0.30 Rendah
Aitem 16 236 <0.30 Rendah
Aitem 17 313 >0.30 Tinggi
Aitem 18 257 <0.30 Rendah
Aitem 19 .083 <0.30 Rendah
Aitem 20 558 >0.30 Tinggi
Aitem 21 341 >0.30 Tinggi
Aitem 22 257 <0.30 Rendah
Aitem 23 450 >0.30 Tinggi
Aitem 24 316 >0.30 Tinggi
Aitem 25 391 >0.30 Tinggi
Aitem 26 432 >0.30 Tinggi
Aitem 27 281 <0.30 Rendah
Aitem 28 201 <0.30 Rendah
Aitem 29 335 >0.30 Tinggi
Aitem 30 376 >0.30 Tinggi
Aitem 31 281 <0.30 Rendah
Aitem 32 219 <0.30 Rendah
Aitem 33 383 >0.30 Tinggi
Aitem 34 447 >0.30 Tinggi
Aitem 35 594 >0.30 Tinggi
Aitem 36 232 <0.30 Rendah
Aitem 37 456 >0.30 Tinggi
Aitem 38 468 >0.30 Tinggi
Aitem 39 301 >0.30 Tinggi
Aitem 40 .449 >0.30 Tinggi
Aitem 41 456 >0.30 Tinggi
Aitem 42 423 >0.30 Tinggi
Aitem 43 437 >0.30 Tinggi
Aitem 44 .550 >0.30 Tinggi

100
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Aitem 45 .656 >0.30 Tinggi
Aitem 46 572 >0.30 Tinggi
Aitem 47 497 > (.30 Tinggi
Aitem 48 591 >0.30 Tinggi
Aitem 49 400 >0.30 Tinggi
Aitem 50 500 >0.30 Tinggi
Aitem 51 309 >0.30 Tinggi

Berdasarkan hasil uji diskriminasi di atas terdapat 37 aitem
yang dinyatakan memiliki daya beda aitem tinggi dengan
membandingkan nilai Corrected Item Total Correlation dengan nilai
koefisiensi yang bernilai lebih dari > 0.30. Aitem-aitem tersebut
adalah aitem nomor 1, 3,4, 5, 6,7, 8, 11, 12, 13, 17, 20,21, 23, 24, 25, 26,
29,30, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, dan
51.

. Uji Estimasi Reliabilitas
Setelah hasil uji coba dilakukan pengujian terhadap daya
diskriminasi aitem, maka dari 37 aitem yang dinyatakan Valid
selanjutnya diuji Estimasi Reliabilitas dengan menggunakan SPSS for
Windows.
Dengan menggunakan kaidah sebagai berikut:
a. Aitem-aitem tersebut dapat dinyatakan kurang reliabel jika
memiliki nilai koefisien < 0.30.
b. Aitem-aitem tersebut dinyatakan reliabel jika memiliki nilai
koefisiensi antara 0.30-0.70.
c. Aitem-aitem tersebut dinyatakan sangat reliabel jika memiliki

nilai koefisiensi > 0.70.
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Berikut ini merupakan hasil dari uji Estimasi Reliabilitas dengan
bantuan SPSS for Windows menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.912 yaitu lebih besar dari 0.30 sehingga dapat dinyatakan
aitem tersebut valid artinya semua aitem tersebut sangat reliable
sebagai instrument pengumpulan data. Dikatakan sangat reliabel

karena nilai koefisiensi lebih dari 0.70.

. Seleksi dan Perakitan Aitem

Berdasarkan hasil analisis uji daya diskriminasi aitem dan uji
estimasi reliabilitas aitem dengan menggunakan teknis analisis uji
reliabilitas data program SPSS (Statistical Package For The Social
Sciences), maka dari 51 aitem yang diuji cobakan terdapat 37 aitem
yang diiterima (valid), yaitu item nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13,
17, 20,21, 23, 24, 25, 26, 29,30, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 47, 48, 49, 50, dan 51. Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar 0.912> 0.30, maka instrumen tersebut sangat reliabel.
Artinya semua aitem tersebut sangat reliabel sebagai instrumen
pengumpul data.

Kriteria lain menyebutkan, jika nilai korelasi > 0.80 maka
instrument tersebut reliable dan sebaliknya jika < 0 .80 makamaka
instrument kurang reliable (Sarwono, 2006). Berdasarkan nilai
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar, maka skala gaya prososial
tersebut reliable. Artinya, semua aitem tersebut reliable sebagai

instrument pengumpul data.



Hasil Pengembangan Skala Gaya Prososial

103

Blue-print
Skala Gaya Prososial
Jenisaitem
No Dimensi Indikator Jumlah %
F UF
a. Memberi pertolongan 36 5 3 9,8%
1 Pertolongan secara sederhana
) Biasa . .
b. Berbagi hal kecq 1,4,7, 812 6 13,72%
dengan orang lain 11
a. Menderma 13,17 2 11,76%
) Pertolongan
" | Subtansial ; =
b. Me.h}?a'tkan diri dalam 21,26 | 23,24 4 11.76%
aktiviti kemasyarakatan
a. Berempati 20,25 | 29,30 4 13,72%
Pertolongan . o
3. . b. Jujur 33 34,35 3 9,8%
Emosional
c. Merawat 3229’ 40,41 5 9,8%
a. Merr'lpertimbangkan . 43,44, 38,45 5 9.8%
kesejahteraan orang lain | 49
4. | Pertolongan
Darurat
b. Menyelamatkan orang 42,47, 50,51 5 9.8%
lain 48
Jumlah 37 100%




SKALA GAYA PROSOSIAL
PETUNJUK
1. Demi kelengkapan data, mohon mengisikan identitas di bawah ini :
a. Usia :
b. Jenis kelamin : Laki-Laki / Perempuan* (*coret yang
tidak perlu)

c. Fakultas/Jurusan

2. Berikanlah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan perasaan atau hati nurani anda.

3. Adapun pilihan jawaban tersebut adalah :
STS : Jika berpendapat Sangat Tidak Setuju terhadap suatu

pernyataan
TS : Jika berpendapat Tidak Setuju terhadap suatu pernyataan
ATS : ]Jika berpendapat Agak Tidak Setuju terhadap suatu
pernyataan
AS  : Jika berpendapat Agak Setuju terhadap suatu pernyataan
S : Jika berpendapat Setuju terhadap suatu pernyataan
SS : Jika berpendapat Sangat Setuju terhadap suatu pernyataan

104

Pernyataan
. Saya bersedia membagi catatan kuliah kepada teman ketika dia
membutuhkan.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
. Saya bersedia memberitahu jika ada teman yang bertanya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
. Mengingatkan teman tentang tugas kuliah merupakan hal yang penting.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
. Saya acuh ketika ada benda milik teman yang terjatuh.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
. Saya mengambilkan buku teman yang terjatuh disebelah saya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

. Saya membagi bekal makanan kepada teman ketika tahu dia sedanglapar.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
. Saya akan membantu jika diberi upah.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
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8. Membantu teman menjelaskan materi kuliah adalah hal yang bermanfaat.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
9. Saya membantu hanya sekedar ingin dipuji.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
10. Memberikan infaq kepada masjid adalah sebuah ibadah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
11. Membantu kaum duafa dan anak yatim hal yang sangat berguna.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
12. Saya merasa sedih jika ada teman yang kesusahan membayar kuliah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
13. Saya sangat antusias saat menjadi panitia dalam organisasi.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

14. Saya lebih suka berdiam diri dirumah daripada membantu tetangga yang
sedang berhajat di rumahnya.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
15. Bekerja bakti adalah hal yang tidak penting.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
16. Saya merasa sedih jika ada teman yang tertimpa musibah.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
17. Saya dengan senang hati membantu tetangga yang sedang punya hajat.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
18. Mendengarkan keluh kesah teman adalah hal yang tidak penting.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
19. Saya merasa senang saat perasaan teman saya sedang sedih.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

20. Saya akan berbicara yang sesungguhnya kepada anggota kelompok ketika
saya belum mengerjakan tugas.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
21. Membohongi teman adalah hal yang menyenangkan.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
22. Jujur dengan teman adalah hal yang tidak penting.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
23. Apabila ada teman yang sakit dikelas, saya harus merawatnya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
24. Saya merasa bukan tanggung jawab saya untuk menolong saat ada
kecelakaan.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

25. Merawat orang tua yang sakit membuat saya bahagia.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]
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26. Saya enggan menjaga teman yang sedang sakit di kelas karena bukan
kewajiban saya
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

27. Saya akan keluar kelas karena merasa terganggu saat ada teman yang
sakit.

[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

28. Saya membantu menyelamatkan orang yang terjebak di dalam kebakaran.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

29. Saya membantu menyebrangkan wanita tua yang terlihat akan
menyebrang jalan.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

30. Saya membantu memadamkan api ketika ada kebakaran.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

31. Menurut saya menolong saat ada kecelakaan bukanlah kewajiban saya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

32. Saat ada teman yang sakit di kelas maka saya akan menjaganya.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

33. Saya membawa korban kecelakaan ke rumah sakit ketika mengetahui dia
terluka parah.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

34. Dengan cepat saya memberikan pertolongan pertama kepada yang
membutuhkan.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

35. Saya akan berhenti dan menolong saat ada orang yang jatuh dijalan.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

36. Saya acuh saat mengetahui ada korban kecelakaan yang terluka parah.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]

37. Saya menunggu ada teman untuk mengantar korban kecelakaan ke rumah
sakit.
[STS] [TS] [ATS] [AS] [S] [SS]



